BAB 1
PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Pendidikan merupakan aspek penting yang memegang peranan penting
dalam melahirkan generasi yang siap mengambil alih tongkat estafet generasi tua
dalam membangun peradaban yang jaya. Pendidikan berperan aktif berupaya
meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia agar memanusiakan
manusia dan menjadi individu yang cerdas, berakhlak mulia. Dalam prespektif
Islam, pendidikan diartikan sebagai ajaran atau nilai nilai dasar yang memuat
sumber-sumber ajaran Islam yaitu Al — Quran dan Hadis.*

Agamalslam,AL—Qurandengantegasmununjukkanprinsipprinsipyang
berkaitan dengan usaha pendidikan. Oleh karena itu, Islam tidak hanya
menganjurkan umatnya untuk rajin belajar namun juga menghargai dan
meninggikan derajat bagi orang-orang yang berilmu, sebagaimana firman Allah
dalam Q.S. Al-Mujadalah 58:11.
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Terjemahnya

Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan “Berdirilah,” (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha
teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.?

'Pandu Hyangsewu, “TantangandanAntisipasi Pendidikan Agamalslam diTengahArus
Globalisasi,” jurnal pendidikan Isalm 2, 2 (2019): h, 1-5.

2DepartemenAgamaRepublikindonesia,AlQurandanTerjemahnya(Jakarta:CV Penerbit Al
Jumanatu ‘Ali, 2005), h. 543.



Berdasarkan Q.S Al — Mujadalah ayat 11 maka dapat dipahami bahwa,
dalam proses menuntut ilmu atau dalam hal ini menjalani proses pendidikan di
butuhkankesebaransehinggaAllahakanmenghadiahkankesabaranitupula.Selain itu,
diperlukan ketaatan dalam menjalankan proses pendidikan dibalik perintah
tersebut Allah telah memberikan janji yang pasti bagi semua hambanya ganjaran
ataurewardbagiyangmenuntutilmuyaituberimandanmenuntutilmu, makaakan
diangkat derajatnya.

UUD No 20 Tahun 2003, tentang tujuan pendidikan nasional menyatakan
bahwa tentang sistem pendidikan nasional menyatakan komitmen tentang
pendidikan karakter yang tertuang dalam pasal 3, bahwa

Pendidikannasioanlberfungsimengembangkankemanpuandanmembentuk
wataksertaperadabanbangsa yangbermartabatdalamrangkamencerdaskan
kehidupanbangsa, bertujuanuntukberkembangnyapotensipesertadidikagar
menjadimanusiayangberimandanbertakwakepadaTuhanYangMahaEsa,
berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.””

Bahwaprosespembelajarandalamhalini,pembelajaranPendidikan Agama
Islam dibutuhkan kemampuan dari guru untuk memilih dan menetapkan metode
yang tepat. Hal ini dikarenakan pemilihan metode yang tepat dalam proses
pembelajaran akan memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang
diberikan.

Metode pembelajaran adalah pendekatan yang bukan hanya berfokus pada

penguasaanakademis,tetapijugamencakupmetodemetodeyangmendorongkerja

sama,komunikasidanempati,yangpentinguntukperkembanganketerampilan

3Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia, No. 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional.”



interpersonalpesertadidikdalamkontekssosial. Metodepembelajaranterbagidari
bebebrapa bagian yaitu, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis
masalah, pembelajaran kooperatif, ceramah, diskusi dan inkuiri. Beberapa macam
metode yang telah dijabarkan, salah satu metode yang tepat digunakan dalam
pembelajaran adalah metode reward dan punishment.

Reward berarti hadiah, bingkisan, penghargaan. Hadiah sebagai alat
pengajaran diberikan ketika peserta didik melakukan sesuatu yang baik atau
mencapai tujuan. Dalam konsep pendidikan, reward merupakan instrumen untuk
meningkatkan motivasi peserta didik. Cara ini dapat mengaitkan tindakan dan
perilaku seseorang dengan perasaan bahagia dan senang, dan umumnya membuat
merekamelakukanperbuatanbaiksecaraberulang-ulang.Penghargaanmerupakan
bagian disiplin yangsangat pentingdalamperkembangan diri danperilaku peserta
didik. Seseorang akan terus berusaha untuk meningkatkan dan mempertahankan
disiplin ketika penerapannya mengarah pada kinerja dan produktivitas, yang
kemudian dihargai.

Punishment didefinisikan sebagai hukuman. hukuman biasanya dilakukan
ketikatujuantertentutidaktercapaiatauperilakupeserta  didiktidaksesuai  dengan
standar yang diyakini oleh sekolah. Saat imbalan berupa penguatan positif, maka
hukuman sebagai penguatan negatif, tetapi diberikan dengan benar dan bijaksana,
dapat menajdi motivasi bagi peserta didik. Punishment merupakan tindakan yang
diberikanguru kepadapeserta didik yangmelakukan kesalahan, agar peserta didik

tidak mengulanginya lagi dan memperbaiki kesalahan yang dilakukan.*

4Kompri,MotivasiPembelajaranPrespektifGuruDanpesertadidik.Bandung:PTRemaja
Rosdakarya, 2016. H. 289.



Dalam lingkungan pendidkikan, baik di rumah, sekolah atau masyarakat,
sangatpentinguntukmenggunakankelembutansaatmemberikanpenghargaandan
hukuman. Reward dapat memotivasi seseorang untuk berbuat baik, sedangkan
punishment ditujukan untuk memperbaiki perilaku yang salah. Namun keduanya
harus dilakukan dengan pendekatan yang lembut agar tujuan pendidikan dapat
tercapai tanpa merusak hubungan atau harga diri guru maupun peserta didik.

Seperti yang terkutip dalam hadits HR. Muslim dari Aisyah Ra yang
mengajarkan pentingnya kelembutan dalam berbagai aspek kehidupan, salah

satunya yaitu pemberian reward dan punishment.
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Terjemahnya
Sesungguhnya Allah itu Maha lembut menyukai kelembutan dalam segala
uurusan dan dia memberikan pada kelembutan sesuatu yang tidak diberikan
kepada kekerasan dan selainnya. (HR. Muslim dari Aisyah Ra)®
Tujuan utama Pendidikan Agama lIslam adalah terwujudnya manusia
sebagai hamba Allah, yaitu sebagai umat muslim harus menajadikan seluruh
manusiayangmenghambakanatauhanyaberibadahkepadaAllahSwt. Pendidikan

Agama Islam bertugas mempertahankan, menanamkan dan mengembangkan

kelangsungan berfungsinyanilainilaiislamiyangberpedoman padakitab suciAl-

SSetyoKurniawan,UrgensiLemahLembutDalamMetodeDkwahRasulullahSA4 ™.
JournalWebsite:http://jurnal.nuruliman.or.id/index.php/alashriyya,VVol.8N0.01,2022,h,66.



http://jurnal.nuruliman.or.id/index.php/alashriyya

qur,andanhadits.®

Sebagai guru Pendidkan Agama Islam dalam melaksanakan tugas untuk
meningkatkan mutu pendidikan maka diadakan proses belajar mengajar, guru
merupakan figur sentral, di tangan gurulah terletak kemungkinan berhasil atau
tidaknyapencapaiantujuanbelajarmengajardisekolah.Olehkarenaitutugasguru  dan
peran guru bukan hanya mendidik, mengajar, dan melatih tetapi juga bagaimana
guru dapat membaca situasi kelas dan kondisi peserta didiknya dalam menerima
pelajaran.’

Peningkatan kualitas pembelajaran merupakan fokus utama dalam
pendidikan, dengan tujuan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
produktifbagipesertadidik.Salahsatucarayangdigunakanuntukmencapaitujuan ini
adalah penerapan strategi reward (hadiah) dan punishment (hukuman) dalam
proses pembelajaran.

Berdasrkanobservasi awal yangdilakukanpenelitidi UPTDSDNegeri 20
Parepareditemukanfaktabahwaminatpesertadidikdalambelajarmasihtegolong
minim. Hal ini terlihat dari perilaku peserta didik yang tidak disiplin dan tidak
menunjukkan keseriusan dalam mengikuti pembelajaran di kelasnya masing
masing, fakta lainnya sering terlambat masuk kelas dan tidak mengerjakan tugas
sekolah.Halinidisebabkankurangnyapengeloaankelasdankreatifitasgurudalam

mengajarsehinggapesertadidikmerasajenuhdanmenganggapsebagianmateri

®FirdaRahmaniaListiani,Skripsi:penerapanRewardAndPunishmentDalamMemotivasi
BelajarSiswa Pada Pembelajaran PAI Di MTSSalmah Tanggerang Banten, (Tanggerang Banten,
UMJ 2022), h. 22.

"Harini Irawati, Upaya Mengembangkan Disiplin Guru Dalam Kehadiran mengajar Di
Kelas Melalui Penarapan Reward And Punishment Di SMP3 Selat Kabupaten kapuas. Ekspetasi:
(Jurnal Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial JPIPS). 2018, h 36.



pelajarantidakpentingdalamkehidupsnsehari-hari,iniberdampakpadakurangnya
keaktifandanminatmerekadalampembelajarandantentunyaakanmempengaruhi
hasil belajar peserta didik, sebagai dampaknya peserta didik kurangmengamalkan
maknayangterkandungdalamPendidikanAgamalslamdanmateriyangdiajarkan  di
kelas.

Mengatasi kondisi pembelajaran sesuai dengan hasil pengamatan yang
dilakukanolehpeneliti,makasalahsatumetodeyangdapatdigunakanguruadalah
metode reward dan punishment. Meskipun kenyataannya pemberian metode
punishment oleh sebagian pendapat tidak sepakat.

Berdasarkangambaranfaktatersebutolehpenelitiakanmenalaahlebihjauh dan
mendalam tentang ”Analisis Dampak Pemberian Reward Dan Punishment
Terhadap Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SD
Negeri 20 Parepare”

B. RumusanMasalah

Berdasrkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang akan diangkat
oleh peneliti yaitu:

1. Bagaimana gambaran pemberian reward dan punishment dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SD Negeri 20 Parepare?

2. Bagaimanaanalisisdampakdaripemberianrewarddanpunishmentterhadap
kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SD Negeri 20

Parepare?



C. TujuandanManfaatPenelitian
1. Tujuanpenelitian
Tujuan penelitian adalah suatu hal yang ingin dicapai dalam sebuah
penelitian. Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan
dalam penelitian ini yaitu:
a. Mengetahui gambaran pemberian reward dan punishment dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di UPTD SD Negeri 20 Parepare.
b. Mengetahui dampak dari pemberian reward dan punishment terhadap kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SD Negeri 20 Parepare.
2. Manfaat Penelitian
Manfaatdari penelitianini yangdiharapkanyaitu:
a. Manfaat Teoritis
1) Diharapkandenganpenelitianini dapat menambahwawasanbagi para guru
tentang dampak pemberian reward dan punishment terhadap kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SD Negeri 20 Parepare.
2) Dapatdijadikansebagaisalahsatusumberbacaanataubahanreferensidalam
penulisan lebih lanjut tentang dampak pemberian reward dan punishment
terhadap kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SD
Negeri 20 Parepare.
b. ManfaatPraktis
1) Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
tentang dampak pemberian reward dan punishment terhadap kualitas

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.



2) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para

guru terkait dampak pemberian reward dan punishment terhadap kualitas

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

D. DeskripsiPenelitiandanFokusPenelitian

No

DeskripsiFokus

FokusPenelitian

1

Rewardmerupakansalahsatualatuntuk
meningkatkanmotivasidanprestasibelajar

peserta didik.

Reward

Punishment adalah suatu perbuatan yang
kurang menyenangkan, yang berupa
hukuman atau sanksi yang diberikan kepada
pesertadidikagartidakmengulangi

kesalahannyalagi.

Punishment

Mengidentifikasi kualitas pembelajaran dari
pemahaman, dan hasil belajar peserta didik
terhadapkualitaspembelajaranPendidikan

Agamalslam.

Kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama

Islam

TABELL1.1DeskripsiFokusdanFokus Penelitian

Deskripsi fokus dan fokus penelitian merupakan upaya yang dilakukan

untuk memudahkan memahami maksud dan memberikan gambaran dalam

penelitian, serta sebagai upaya untuk menghindari kesalahpahaman dalam

penelitian tersebut.
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a) PengertianReward

Penghargaan(reward)adalahsalahsatucara untukmeningkatkanmotivasi
peserta didik dalam belajar. Metode ini dapat mengaitkan tindakan seseorang
dengan perasaan bahagia dan puas, yang biasanya akan mendorong mereka untuk
terus melakukan perbuatan baik.®

Menurut kamus besar bahasa Inggris-Indonesia, kata reward berarti
ganjaran, upah, hadiah. Dalam lingkup pendidikan istilah reward (hadiah)
merupakan suatu metode yang bertujuan ingin mengubah tingkah laku peserta
didik.®

Mengacu pada penjelasan tersebut peneliti menyimpulkan, reward
merupakan suatu metode pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada peserta
didik yang berprestasi dan berperilaku baik. Reward dapat berupa pujian
penambahan nilai serta penghargaan kepada peserta didik.
b) PengertianPunishment

Hukuman (punishment) merupakan usaha yang dilakukan guru untuk
memperbaiki dan mengarahkan peserta didik kearah yang lebih baik dengan
harapan untuk mengubah dan memotivasi peserta didik agar mereka menjahui
hukuman yang ada.°

Punishment secara bahasa berarti hukuman atau balasan. Sedangkan

menurutistilah,punishmentdapatdidefinisikansebagaialatpendidikanyang

8Nurmayasari,n.KonseprewarddanpunishmentdalamPendidikanAgamalslam.
Mau’izhah,11(2),h.1, https://doi.org/10.55936/mauizhah.v11i2.69,2021.

®Listiani,PenerapanRewardandPunishmentdalamMemotivasibelajarsiswapada
pembelajaran PAI di Bitis Salmah Tanggerang Selatan Banten, (jakarta;UMJ), 2022.

YRusdiantoR,dkk. Pelaksanaanpemberianrewarddanpunishmentdalampembelajaran pai
di SMA Negeri 13 Makasssar. Jurnal Inspiratif Pendidikan, 10(2), h. 104-123, 2021.



https://doi.org/10.55936/mauizhah.v11i2.69
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diberikan pada peserta didik ketika melakukan hal hal yang buruk atau tidak
mencapai sebuah tahap perkembangan atau target tertentu, sehingga peserta didik
menyadarikesalahannyadantidakmengulangikesalahanyangsamaataukesalahan
yang lain melalui suatu perlakuan khusus yang diberikan oleh guru.!

Peneliti menyimpulkan bahwa, punishment merupakan usaha yang
dilakukan guru dalam mencegah perilaku kurang mengenakan dari peserta didik
dengan memberikan hukuman berupa, pengurangan nilai, tugas tambahan, dan

berdiri didepan kelas.

1 MohzaifulRosyid,prestasibelajar,Malang;CV. LiterasiNusantaraAbadi,2019.



BAB 11
TINJAUANPUSTAKA

A. HubungandenganPenelitianSebelumnya
Pada bagian ini akan dijelaskan hubungan penelitian ini dengan penelitian
selanjutnya yaitu mengenai persamaan dan perbedaanya. Penelitian tersebut

sebagai berikut:

1. Jurnal Ilmiah Karya Siful Akmal dan Evi Susanti dengan judul “analisis
dampak penggunaan reward dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMA Muhammadiyah aceh singkih” Tahun 2019. Kesimpulan Siful
Akmal dan Evi Susanti yaitu bahwa bentuk pemberian reward dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah Gunung
Meriah Singkil terutama berupa pemberian program seperti makanan ringan
gratis,uangsaku,tas, sepatu,seragam,alattulis,penghargaandanpialabagi
peserta didik berprestasi, serta pemberian motivasi kepada peserta didik
dalam jumlah yang sedikit. Selain itu, mengungkapkan baik dampak positif
dari reward seperti meningkatnya semangat dan prestasi peserta didik
cenderung lebih berpuas diri dan sombong. Adapun faktor pendukung
pemberian reward antara lain adanya dorongan yang kuat dan konsistensi
gurusertasekolahdalammemotivasipesertadidik.Sementaraitu,ditemukan pula
sejumlah faktor penghambat, antara lain lingkungan yang kurang baik,
minimnya kepedulian peserta didik, serta komunikasi dengan orang tua
peserta didik.12 Persamaan skripsi Siful Akmal dan Evi Susanti, berfokus

padadampakrewarddalampembelajaranPendidikanAgamalslam

11
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sedangkanperbedaanyaadalahpadaskripsiinimengandungduafokus
rewarddanpunishment.*2

2. Skripsi Lili Rahmah, UIN Syarif Hidayatullah Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Tahun 2023 yang bejudul ”dampak Penerapan Reward dan
Punishment terhadap perubahan perilaku belajar mata Pelajaran
PendidikanAgamalslampadapesertadidikkelasXIdiSMAMuhammadiyah 3
Jakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan reward dan
punishment dapat merubah perilaku belajar pada peserta didik. Peserta didik
mengalamiperubahankearahyanglebihpositif. Adapunbentukrewardyang
diterapkanadalahberupanilaitambahan,pujiansepertimemberikankatakata
motivasi, tepuk tangan, dan mengacungkan jempol kepada peserta didik,
namun bentuk reward berupa barang-barang atau hadiah uang tidak sering
diberikan hanya sekali saja. Sedangkan bentuk punishment yang diterapkan
adalahpunishment yangmendidiksepertimenghahafalayat-ayat Al-Qur’an,
haditsdanhukuman-hukumanlainnya yangmembuatmuridmenyadariakan
kesalahan-kesalahan yang diperbuat. Sehingga peserta didik tidak akan
mengulangi lagi kesalahan-kesalahannya serta tidak menjadi contoh yang
buruk bagi murid yang lainnya.**Persamaan Skripsi Lili Rahmah, berfokus
pada reward dan punishment sedangkan perbedaanya terletak pada fokus

penelitian, dimana peneliti terdahulutertuju pada perubahan perilaku belajar

Karya Siful Akmal, Evi Susanti, Analisis Dampak Penggunaan Reward dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SAMMuhammadiah aceh sinkih:, vol19 No. 2(2019):
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/didaktika/article/view/5031.

18Lili Rahmah, “dampak Penerapan Reward dan Punishment terhadap Perubahan
Perilaku Belajar mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas XI di SMA Muhammadiyah 3
Jjakarta” (Skripsi; Fakultas Tarbiyah dan Keguruan: Jakarta, 2023).
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sedangkanpenelitianiniberfokuspadaKulitaspembelajaranPendidikan Agama
Islam.
B. KajianTeoari
1. Reward
a. PengertianReward
Definisirewarddikemukakanolehbeberapatokohdiantaranya:

Menurut Kamus lengkap atau psikologi, reward merupakan sebarang
perangsang, situasi atau pernyataan lisan yang bisa menghasilkan kepuasan atau
menambah kemungkinan suatu perbuatan yang telah dipelajari.*

Menurut Rusdianto R, penggunaan kata ini dalam bahasa Arab, reward
(ganjaran)diistilahkandengankata“tsawab”.Katainibanyakditemukandalamal-
Qur’an, khususnya ketika membicarakan tentang apa yang akan diterima oleh
seseorang, baikdiduniamaupundiakhiratdariamalperbuatannya. Kata “tsawab”’
selalu diterjemahkan kepada bahlasan yang baik. Kata “tsawab” identik dengan
ganjaran yang baik seiring dengan hal ini, makna yang dimaksud dengan kata
“tsawab” dalam kaitannya dengan pendidikan Islam adalah pemberian ganjaran
yang baik terhadap perilaku baik dari peserta didik.®

Menurut Lili rahmah, reward segala sesuatu berupa penghargaan yang

menyenangkanyangdiberikankepadapesertadidikdengantujuanmeningkatkan

14 AuliaSyafitri,Skripsi: “DampakPemberianRewarddanPunishmentbagipesertadidik
kelasIVSDNegeri013BatuLangkaKecilKecamatanKuokKabupatenkampar” (PekanbaruUIN Negeri
Sultan Srif Kasim, 2021), h. 1.

BRusdianto R, dkk. Pelaksanaan Pemberian Reward Dan Punishment Dalam
PembelajaranPAIDiSMANegeril3Makassar(Makassar:Journalinspiratifpendidikan,2022),h. 107.
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prestasidanmempertahankanperilakubaikpeserta didik.®

Secara terminologi, reward adalah sebagai alat pendidikan yang diberikan
ketikapesertadidikmelakukansesuatuyangbaikatautelahmencapaisebuahtahap
perkembangantertentuatautargettertentusehinggapesertadidiktermotivasiuntuk
menjadi lebihbaik. Reward delakukanseseoranguntukmemberikanapresiasi atas
pencapain individu atau kelompok dalam suatu kegiatan. Misalnya dalam dunia
pendidikan, reward diberikan oleh guru kepada peserta didik atas apresiasi yang
merekacapai. Dalam pembelajaran, hal ini dilakukan sebagai bentuk penghargaan
dan memberikan penguatan kepada peserta didik agar mereka senang dan ingin
melakukannya lagi.'’

Reward merupakan segala sesuatu yang diberikan kepada peserta didik
berupa penghargaan yang dapat menyenangkan perasaan peserta didik, atas dasar
hasil baik yang telah dicapai dalam proses pendidikan atau pembelajaran untuk
tujuan meningkatkan minat belajar peserta didik, agar dapat melakukan perbuatan
terpujidanberusahauntukminimalmempertahankanbahkanmeningkatkandalam hal
pendidikan.!®

Peneliti menyimpulkan bahwa, reward adalah suatu metode pembelajaran
yang diberikan kepada peserta didik yang melalukan perbuatan baik ataupun

berprestasidi bidangakdemikmaupunnonakademik,sehingga peserta didiklebih

16Lili Rahmah, “dampak Penerapan Reward dan Punishment terhadap Perubahan
Perilaku Belajar mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas XI di SMA Muhammadiyah 3
Jjakarta” (Skripsi; Fakultas Tarbiyah dan Keguruan: Jakarta, 2023). H, 12.

"MohZzaifulRosyid, UlfaturRahmahRofigi,Reward&PunishmentKonsepDanAplikasi,
(Malan: LiterasiNusantara,2019)Cet-1,h.4-5.

BJunaida“Implementasi Pemberian Reward Dan Punishment Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 1 Natar Kabupaten Lampung Selatan” (Tesis; Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan: Bandar Lampung, 2025) h, 14.
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termotivasidalammelakukankegiatannya.
b. Bentuk-bentukReward

Reward sebagai alat pendidikan dapat diberikan kepada peserta didik yang
menunjukkanperilakupositif,baikdarisegikepribadiannyamaupundalamproses
pembelajaran. Dalam hal ini, reward berfungsi sebagai penghargaan terhadap
usaha dalam menunjukkan perilaku baik dalam diri peserta didik. Terdapat
beberapa bentuk reward yang dapat diterapkan dala pendidikan, diantaranya:

1) Hadiah

Memberikan hadiah tidak dilakukan setiap kali pertemuan, atau bahkan
tidak diberikan dalam setiap proses pembelajaran. Walaupun terkadang ada juga
sebagian guru yang memberikannya. Guru memberikan hadiah berupa bingkisan
kecildanalattulissebagaibentukmotivasisemataagarsemakintermotivasidalam
belajarnya.

Pujian paling mudah digunakan sebagai penguatan positif. Penghargaan
dalam bentuk pujian dapat bersifat verbal maupun nonverbal. Pujian verbal
diungkapkan dalam bentuk kata-kata seperti “baik”, “tepat”, dan lain-lain. Atau
diungkapkan dalam bentuk kata-kata sugestif seperti:“belajarlah dengan giat agar
jawabanmu lebih tepat.” Pujian dapat berupa gerak tubuh dan ekspresi wajah
seperti: jempol, tepuk tangan, senyum.

2) Penghargaan

Bentuk reward nonverbal berupa tanda penghargaan selanjutnya adalah

bintang, nilai plus. Pemberian tanda penghargaan kepada peserta didik ini

merupakanwujudapresiasiyangdiberikangurukepadapesertadidikyang
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berperilaku baik maupunberprestasi.

Ke-duabentukrewardtersebut,dalammenerapkannya gurudapatmemilih
bentuk reward yang cocok dengan peserta didik dan menyesuaikan dengan situasi
atau kondisi, baik kondisi peserta didik maupun kondisi keuangan, bila hal itu
menyangkut masalah keuangan.'®

Beberapa bentuk reward yang telah dijabarkan oleh Nurul Tri Khoffah,
maka peneliti menyimpulkan bahwa, pemberian penghargaan secara fisik dan non
fisik dinilai dapat menjadi strategi yang efektif untuk memotivasi peserta didik
dalam proses belajar. Bentuk reward fisik seperti hadiah atau alat tulis digunakan
sesekali untuk memberikan dorongan tambahan kepada peserta didik, sementara
reward non fisik seperti pujian verbal (kata-kata positif atau sugestif) dan non
verbal (gestur atau ekspresi wajah) lebih sering diberikan karena sifatnya yang
sederhana namun berdampak besar pada diri peserta didik.
c. Syarat-syaratReward

Pada pengimplementasiannya diperlukan adanya syarat-syarat dalam
penerapan reward agar dapat memberikan dampak positif, sehingga tujuan yang
hendak dicapai dapat terarah sebagaimana mestinya. Berikut beberapa syarat
reward menurut M. Ngalim Purwanto sebagaimana yang dikutip oleh Ernata
Yusvidha menyebutkan ada beberapa syarat yang perlu diperhatikan oleh guru
sebelum memberikan reward kepada peserta didik:

1) Untukmemberikanpenghargaanyangpedagogisguruharusmengenalbetul

®Nurul Tri Khofifa, dkk. Bentuk Bentuk Hadiah (Reward) Dan Penerapannya Dalam
Kegiatan Belajar Peserta Didik Di SD Negeri 1 Kota Bengkulu. Bengkulu JPT, Vol, No. 1, April
2022, h. 45.
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pesertadidiknya.

2) Penghargaan yang diberikan kepada peserta didik janganlah hendaknya
menimbulkan rasa cemburu atau iri hati bagi peserta didik yang lain.

3) Penghargaandiberikandenganhemat,artinyatidakterusmenerusatauterlalu
sering.

4) Janganlah memberi penghargaan dengan menjanjikan lebih dahulu sebelum
peserta didik menunjukkan prestasi kerjanya.

5) Guru harus berhati-hati memberikan penghargaan, jangan sampai
penghargaanyangdiberikandianggapsebaiupahdarijerihpayahyangtelah
dilakukan peserta didik.2°

Beberapa penjelasan mengenai syarat syarat reward, peneliti berpendapat
dalammemberikan rewardkepadapesertadidik,guruperlumemperhatikansyarat
pemberian reward.

Guru perlu mengenal peserta didiknya dengan baik sehingga mereka dapat
menyesuaikan penghargaan berdasarkan kinerja dan minat mereka. Hadiah
hendaknya tidak diberikan secara sering. Juga, jangan membuat peserta didik lain
iri. Guru hendaknya tidak menunda pemberian penghargaan secara spontan dan
tidak dijanjikan sebelumnya.

d. LangkahlangkahPemberianReward
Untuk memastikan esensi reward tercapai. Guru perlu memperhatikan

langkah-langkahpemberianrewardsecaratepatdanefektif. Adapunlangkah-

2Ernata Yusvidha, Analisis Motivasi Belajar Peserta didik Melalui Pemberian Reward
dan Punishment di SDN Ngaringan 05 Kec. Gndusari Kab. Blitar. Journal Pemikiran dan
Pengembangan SD Volume 5, Nomor 2, Tersedia pada:
http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jp2sd/article/download/4828/4962.2017, h. 786.


http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jp2sd/article/download/4828/4962
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langkahpemberianrewardsebagaiberikut:

1) Guru menyiapakan materi materi pelajaran yang akan diberikan kepada
peserta didik.

2) Gurumemberikanpenjelasanmateripelajarantersebutkepadapesertadidik.

3) Di tengah-tengah penejelasan materi, guru menyelipkan pertanyaan
pertanyaan latihan soal sesuai dengan materi pelajaran yang diberikan.

4) Bagi peserta didik yang aktif menjawab dengan benar mendapat hadiah
tertentu seperti alat tulis sekolah dan kebutuhan lainnya.

5) Guru akan memberikan kesempatan bagi peserta didik yang membuat
keributan di kelas atau malas belajar untuk menjawab soal. Jika ia bisa
menjawabdenganbenar,iamendapathadiah.Sebaliknya, jikaiasalahdalam
menjawabsoaldansebelumnyaterbuktimembuatkeributandikelas,iaakan
mendapat hukuman sesuai dengan tingkat kesalahannya.

6) Semakin banyak materi soal diberikan, hadiah yang harus diberikan pun
semakin banyak. Demikian pula sebaliknya, semakin banyak peserta didik
yang membuat keributan atau malas belajar, hukuman yang diberikan juga
semakin banyak.?!

Melihat langkah-langkah dalam pemberian reward, peneliti berpendapat
bahwa dalam memberikan atau menentukan metode reward dalam proses
pembelajaran perlu adanya perhatian untuk mencapai hakikat dan tujuan dari

reward itu sendri.

2Dewi Yana, dkk. Pemberian Reward dan Punishment Sebagai Upaya Meningkatkan
PreatasiPesertadidikKelasVdiSDN15Lhokseumave, VVol.1,No.2,0ktober2016(Jurnalllmiah
Pendidikan Guru Sekolah Dasar), h. 11.
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Reward harus dirancang dan diberikan dengan tujuan yang jelas, yaitu
memotivasi peserta didik, meningkatkan semangat belajar peserta didik, dan
mendorong mereka untuk mencapai potensi terbaiknya. Oleh karena itu, sebelum
menentukan metode atau jenis reward yang akan diberikan, pendidik perlu
memahami dengan baik apa yang menjadi kebutuhan dan motivasi peserta didik,
serta bagaimana reward tersebut dapat berkontribusi pada pencapaian tujuan
pembelajaran. Selain itu, guru juga memastikan bahwa pemberian reward
dilakukan secara adil dan transparan, sehingga tidak menimbulkan kecemburuan
atau perasaan tidak adil di antara peserta didik.

e. KelibahandanKekuranganReward
Sebagaimana metode pendidikan lainnya, metode reward juga tidak bisa
terlepas dari kelebihan dan kekurangan. Untuk lebih jelasnya, akan dikemukakan
sebagai berikut:
1) Kelebihan reward
() Memberikanpengaruhyang cukupbesarterhadapjiwapesertadidikuntuk
melakukan perbuatan yang positif dan progresif.
(b) Dapatmenjadipendorong bagipesertadidiklainnyauntukmengikutiyang
telahmemperolehpujiandariguru,baikdalamtingkahlaku,sopansantun ataupun
semangat dan motivasinya dalam berbuat yang labih baik. Proses ini sangat besar
kontribusinya dalam memperlancar pencapain tujuan pendidikan.
Melihatkelebihanrewardtersebut,makarewardpentingdilakukanagarpesertadidikle
bihmeningkatkanpendidikannya. Agarpesertadidiktermotivasi

denganprosespembelajaranyangberlangsung.
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Pentingnya pemberian reward atau penghargaan dalam dunia pendidikan
sebagai motivasi bagi peserta didik. Reward dapat menjadi stimulus positif yang
mendorong peserta didik untuk berprestasi lebih baik dan meningkatkan kualitas
pembelajaran.Rewarddapatmenjadisalahsatucarauntukmenumbuhkanmotivasi,
ketikapesertadidikmerasadihargaiatasusahayangtelahdilakukanselamaproses
pembelajaranberlangsung,peserta didik akanlebihtermotivasi untukterusbelajar
danmengembangkandiri.Halinipadaakhirnyaakanberdampakpadapeningkatan
kualitas pembelajaran.

2) Kekuranganreward

Reward adalah hadiah yangdiberikan kepada peserta didik yangdiharapkan dapat

memberikan dampak positif, tetapi tidak selamanya reward memberikan dampak

positif namun akan memberikan dampak buruk jika tidak memperhatikan
prosedurnya, berikut beberapa kekurangan kekurangan reward:

(a) Dapat menimbulkan dampak negatif apabila guru melakukannya secara
berlebihan, sehingga mungkin bisa mengakibatkan peserta didik menjadi
merasa bahwa dirinya lebih tinggi dari teman temannya.

(b) Umumnya ganjaran atau reward membetuhkan alat tertentu serta
membutuhkan biaya dan lain-lainnya.??

Sebagai guru harusbehati-hati dalam memilih reward yangakan diberikan
kepadapesertadidik.Agarpesertadidiktidakmerasaberbanggahatidanpuasatas

reward yang diperoleh.

2| yisa Eka Rizky Amalia, Skripsi: “Implementasi Reward dan Punishment untuk
Meningkatkan Kedisiplinam Peserta didik MI Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan
Blitar”(Tulanggung IAIN Tulanggung, 2017), h. 22.
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Sesuai penjelasan kelebihan dan kekurangan reward, peneliti berpendapat,
reward harus digunakan dengan hati-hati agar tidak berlebihan.Jika reward tidak
dikelola dengan baik, maka dapat menimbulkan dampak negatif, seperti
menimbulkan rasa superioritas pada peserta didik atau menjadi ketergantungan
pada reward. Selain itu, pemberian reward juga memerlukan biaya dan sumber
danatertentu.Olehkarenaitu,guruperlumempertimbangkansecaramatangdalam
pemberian reward demi tercapainya tujuan pendidikan.

f. TujuanReward

Dalam dunia pendidikan, penerapan reward tentu mempunyai tujuan yang
hendakdicapaiatauyangdiharapkan.Hal ini dimaksudkanagardalam melakukan
suatu kegiatan terlihat arah yang menjadi tujuan utama dilakukannya perbuatan
tersebut. Tujuan penerapan reward dalam proses pengajaran terbilang cukup
pentingsebagaifaktoreksternaldaninternaldalammempengaruhi,membentukdan
mengarahkan perilaku positif peserta didik.2Hal ini berdasarkan atas
pertimbangan logis yang menyatakan bahwa penerapan reward dapat
menumbuhkan motivasi peserta didik dalam melakukan suatu perbuatan agar
timbul kesadaran dari diri sendiri untuk memilih perilaku positif.

Bagi seorang guru tujuan pemberian reward merupakan feedback (umpan
balik)terhadapperilakupositifyangtelahdilakukanolehpesertadidik. Haltersebut
membawadampakbaikbagigurumaupunpesertadidiksehinggaterjalinhubungan
harmonis diantara keduanya. Keharmonisan antara guru dan peserta didik dapat

membawadampakyangbaikterhadapinteraksipedagogisyaknipesertadidik

ZFirdausi,EsensiRewarddanPunishmentdalamdiskursusPendidikanAgamalslam,
JurnalPendidikanAgama IslamAL-TharigahVol5No.1(2020),h.25.
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merasa dihargai terhadap perbuatan positif yang telah dilakukan.?*Selain itu,
seorang guru juga memberikan reward dengan harapan agar penghargaan tersebut
menjadi motivasi bagi peserta didik agar lebih giat dalam memperbaiki atau
mempertinggi usahanya. Dengan kata lain, peserta didik lebih terdorong untuk
berperilaku atau berbuat yang lebih baik lagi.

Perlu diperhatikan bahwa pemberian reward kepada peserta didik
hendaknya diiringi penjelasan terkait esensi reward yang diberikan yakni reward
tidaklah dijadikan sebagai satu-satunya tujuan, namun reward tersebut dijadikan
sebagai metode pembelajaran dalam pendidikan yang menjadi pendorong atau
motivasi kepada peserta didik untuk melakukan perilaku positif.

Peneliti berpendapat bahwa tujuan pemberian reward adalah untuk
membentuk dan membimbing perilaku peserta didik agar peserta didik merasa
percaya diri untuk menunjukkan perilaku positif yang dilakukan secara berulang-
ulang.

2. Punishment
a. PengertianPunishment

Punishment adalah usaha edukatif untuk memperbaiki dan mengarahkan
peserta didik ke arah yang benar, bukan sebagai siksaan yang memasung
kreativitas. Melainkan punishment yangdilakukan bersifat pedagogis, yaitu untuk

memperbaiki dan mendidik ke arah yang lebih baik.?

24Nur Fadillah dan Nasirudin F, Implementasi Reward dan Punishment dalam Membantu
KarakterDisplinPesertadidikdiMadrasahlbtidayahAl-HidayahJember, EDUCARE:Journalof
Primary Education Vol 2 No 1 (2021), h. 101.

SYusvidha Ernata, Analisis Motivasi Belajar Melalui Pembelajaran Reward dan
Punishment di SDN Ngaringan 05 Kec. Gandusari Kabupaten Blita, Jurnal Pemikiran dan
Pengembangan Sekolah Dasar, vol 5 No 2 (2017), h.784.
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Punishmentmerupakan salah satu metode pembelajaranyang diperlukan
dalampelaksanaanpendidikan.Penerapanpunishmentdiberikansebagaiakibat
daripelanggaran,kesalahanatauperilakunegatifyangdiperbuatpesertadidik.
Berbedahalnyaakibatyangditimbulkanolehreward, penerapanpunishment
mengakibatkanpenderitaanataukedukaanbagipesertadidikyangmenerimanya.?®Huk
uman sebagai alat pendidikan,merupakan alat pendidikan represif dan korektif.
Sebagai alat pendidikan represif, hukuman dilakukan bila terjadi suatuperbuatan
yang dianggap bertentangan dengan peraturan. Sedangkan sebagai alat
pendidikankorektif,hukumanbertujuanuntukmenyadarkananakkembalikepada
hal-halyangbenaratauyangsesuai denganperaturan.?’

Menurut peneliti, punishment merupakansuatu metode pembelajaran yang
diberikan kepada peserta didik, pemberian punishment dilakukan ketika peserta
pesertadidikmelakukankesalahanataumenunjukkanperilaku kurangbaikselama
disekolah maupun dalam proses belajar mengajar.

b. Bentukbentukpunishment

Punishment dalam konteks pendidikan sering kali dibahas dalam
kontrovensi karena pendekatan yang digunakan dapat memiliki dampak yang
beragam dari peserta didik.

Punishmentkerasyangditerimaolehpesrtadidikdapatmerusakkepantasan
dirinya,dapatmenghasilkanefeksampingyangtidakdiinginkansepertikebencian,

permusuhan,dansukamembolos. WilianStern(dalambukuAlaikaM. Bagus

ZNajamudinPettasolong, ImplementasiBudayaKompetisiMelaluiPemberianReward dan
Punishment Dalam Pembelajaran, Manajemen Pendidikan Islam, Vol 5 No. 2 (2017), h. 46.

Z’SalmiatidanTaswiyah. “StrategiGuruMneghadapiPerilakuNegatif PesertaDiidik Dalam
Proses Pembelajaran” Jurnal Al-lbrah, 01 Maret 2017, h. 34.
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Kurnia PS)2membedakan hukuman sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
didik yang menerima hukuman, berikut bentuk-bentuk hukuman yang dimaksud.
1) Hukumanassosiatif

Umumnya, orang mengasosiasikan antara hukuman atau pelanggaran,
antara penderitaan yangdiakibatkan oleh hukuman dengan perbuatan pelanggaran
yang telah dilakukan. Untuk menghindari hukuman tersebut, seseorang akan
menjahui perbuatan yang dilarang.

2) Hukumanlogis

Hukuman ini diberikankepada peserta didik yangbesar. Dengan hukuman
ini, peserta didik akan mengerti bahwa hukuman itu merupakan akibat yang logis
dari perbuatan yang telah melanggar aturan. Peserta didik akan mengerti bahwa ia
mendapatkan hukuman karena telah melanggar aturan.

Misalnya, seorang peserta didik disuruh menghapus papan tulis bersih-
bersihkarenaiatelahmencoret-coretdanmengotorinya.Pesertadidikyangdatang
terlambat,ditahanolehgurudisekolahuntukmengerjakanpekerjaannya yangtadi
belum diselesaikan.?

3) Hukumannormatif

Hukuman normatif adalah hukuman yang digunakan untuk memperbaiki

moral peserta didik. Hukuman ini diberikan kepada peserta didik yang melanggar

norma-normadanetika. Hukmaninieratkaitannyadenganpembentukanwatak

2 AlikaM.BagusKurniaPS,PsikologiPendidikanlslam,led.(Sukabumi:HauraUtama, 2020), h.
46.

BPGaifullah,“Epistimologi  Reward dan Punishment dalam Pendidikan” Jurnal
MUDARRISUNA: MediaKajianPendidikanlslam,Vol.11,No.4Oktober-Desember2021,h.927-
928.
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peserta didik.

Hukuman ini dilakukan terhadap pelanggaran-pelanggaran mengenai
norma- norma etika. Seperti, berdusta, menipu, dan mencuri. Jadi, sebagai guru
harus berusaha mempengaruhi kata hati peserta didik, menginsafkan peserta didik
terhadap perbuatannya yang salah dan memperkuat kemauannya untuk selalu
berbuat baik dan menghindari kejahatan.

Peneliti menyimpulkan bahwa, hukuman dalam pendidikan harus
diterapkan secara hati-hati sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik dan
ditujukan untuk membentuk perilaku positif, bentuk hukuman seperti hukuman
asosiatif, hukuman logis, dan hukuman normatif memiliki berbagai tujuan, mulai
dari mencegah pelanggaran hingga meningkatkan moral peserta didik.

c. Syarat-syaratPunishment

Menurut Amir Daien Sebagaimana dikutip oleh Halimahtus Sa’diyah,
bahwasyarat-syaratdalampemberianpunishmentdalampendidikanadalahsebagai
berikut:*°

1) Pemberian punishment harus tetap dalam jalin cinta kasih sayang. Bukan
karenainginmenyakitihatipesertadidik, melampiaskanrasabalasdendam dan
sebagainya.

2) Pemberianpunishmentharusdidasarkanpadaalasan‘keharusan”.

3) Pemberianpunishmentharusmenimbulkankesanpadahatipesertadidik.

Denganadanyakesanituakanselalumendorongpesertadidikkepada kesadaran dan

kinsyafan.

%0HalimahtusSa’diyah,RewardDanPunishmentDalamMneingkatkanKedisiplinan Santri.
Journal: An-Nur: Kajian Pendidikan dan IImu Keislaman, Vol. 9, No 1, h. 8-9, (2023).
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4) Pemberianpunishmentharusmenimbulkanpenyesalandankeinsyafanpada
peserta didik.

5) Pemberian punishment harus diikuti dengan pemberianampundan disertai
dengan harapan serta kepercayaan.

Dapat diketahui bahwa dalam dunia pendidikan sangat memperhatikan
pemberian punishment, baik punishment fisik (jasmani) dan punishment non fisik
(mental). Punishment yang diberikan tak lepas dari syarat dan batasan, maka guru
tidakbolehmelanggarnyadanberlebihandalammemberikanpunishmentjikaguru
mengiginkan pendidikan yang ideal untuk peserta didiknya.

d. Langkah-langkahPemberianPunishment3!

Dalam memberikan punishment sebagai salah satu metode dalam
pembelajaran perlu dipahami oleh setiap guru bahwa tidak dilakukan secara
sembarangan, melainkan ada langkah langkah yang perlu diperhatikan sebagai
berikut:

1) Gurumenyiapakanmaterimateripelajaranyangakandiberikankepada peserta
didik.

2) Gurumemberikanpenjelasanmateripelajarantersebutkepadapeserta didik.

3) Ditengah-tengahpenejelasanmateri,gurumenyelipkanpertanyaanpertanyaan
latihan soal sesuai dengan materi pelajaran yang diberikan.

4) Bagipesertadidikyangaktifmenjawabdenganbenarmendapathadiah

31 AuliaSyafitri, Skripsi: “DampakPemberianRewarddanPunishmentbagipesertadidik
kelasIVSDNegeri013BatuLangkaKecilKecamatanKuokKabupatenkampar” (PekanbaruUIN Negeri
Sultan Srif Kasim, 2021), h. 30-31.
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tertentu seperti alattulissekolahdankebutuhan lainnya.

5) Guru akan memberikan kesempatan bagi peserta didik yang membuat
keributan di kelas atau malas belajar untuk menjawab soal. Jika ia bisa
menjawab dengan benar, ia mendapat hadiah. Sebaliknya, jika ia salah
dalammenjawabsoaldansebelumnyaterbuktimembuatkeributandikelas, ia
akan mendapat hukuman sesuai dengan tingkat kesalahannya.

6) Semakin banyak materi soal diberikan, hadiah yang harus diberikan pun
semakin banyak. Demikian pula sebaliknya, semakin banyak peserta didik
yang membuat keributan atau malas belajar, hukuman yang diberikan juga
semakin banyak.

Peneliti menyimpulkan bahwa, pemberian punishment dalam rana
pendidikan memerlukan beberapa langkah, demi mencapai tujuan yang ingin
dicapai dan langkah-langkah tersebut dapat mengarahkan seorang guru agar tidak
berlebih lebihan dalam memberikan sebuah punishment.

e. KelibahandanKekuranganPunishment

Punishmentatauhukumanjugamemilikikelebihandankekurangan.

Berikut ini kelebihandankekurangandaripunishment:
1) Kelebihanmetodepunishment

() Hukumandijadikansebagaiperbaikanterhadapkesalahankesalahanyang pernah
dilakukan.

(b) Pesertadidikakanberusahaagarkesalahanyangdilakukantidakterulang kembali.

(c) Pesertadidikmerasakanakibatdariperbuatannyasendiri,dengandemikian
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pesertadidiktersebutdapatmenghormatidirinyadanoranglainserta melakukan
kebaikan yang dapat bermanfaat bagi dirinya.
2) Kekuranganmetodepunishment

(a) Dapatmembuatsuasanarusuh,takut,dantidakpercayadiri.

(b) Peserta didik merasa sempit hati dan dapat membuat peserta didik berdusta
karena takut dihukum serta mengurangi keberanian pada pesrta didik untuk
melakukan sesuatu.

Peneliti menyimpulkan, penggunaan hukuman dalam pelajaran dapat
memperkuat disiplin dan memotivasi peserta didik. Namun, agar lebih efektif dan
tidak merugikan, hukuman harus ditetapkan secara bijaksana dan adil serta selalu
diimbangidenganimbalan,ataupunpenjelasandimanaletakkesalahanpesrtadidik.

f. TujuanPunishment

punishment merupakan alat pendidikan yang preventif dan kuratif yang
tidak menyenangkan bagi peserta didik, namun dengan punisment diharapkan
menjadi motivasi bagi peserta didik untuk meninggalkan perbuatan atau hal-hal
yang kurang menguntungkan bagi dirinya dan mengarahkan peserta didik agar
senantiasa bertingkah laku yang baik dan bermanfaat bagi dirinya maupun orang
lain. Dengan demikian, tujuan pedagogis dari punishment yang diharapkan yaitu
dapat memperbaiki perilaku maupun kepribadian peserta didik, untuk mendidik

anak ke arah yang lebih baik lagi.®®

%2Arista, Skripsi: “Pengaruh Metode Reward Dan Punishment Untuk Menigkatkan
Kemampuan Kedisiplinan Anak Usia 5-6 Tahun Di TK It Permata Sunnah Banda Aceh” (Banda
Aceh: UIN) h. 23, 2022.

%3Ratna Sulmidas: “Implementasi Reward Dan Punishment Dalam Proses Pembelajaran
PendidikanAgamalslamdiSMPN5LeyangPesisisrSelatan ”(SumatraBarat: UMSB)h.30,2024.
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Punishment tentunya memiliki tujuan yang hendak dicapai dalam
penerapannya. Dalam duina pendidikan, penerapan punishment bertujuan untuk
menyadarkan  peserta didik terhadap perilaku negatif yang telah
diperbuat.>*Punishment  tersebut merupakan konsekuensi dari perbuatan
yangdilakukan. Oleh
karenaitu,punishmentmengandungmaknabahwasetiapperbuatanyangdilakukan
akan diminta pertanggungjawaban.

Pada implementasinya, punishment bertujuan sebagai bentuk pencegahan
agar peserta didik tidak mengulangi pebuatan negatif yang telah diperbuat atau
menghindari perbuatan tersebut. Selain sebagai upaya pencegahan punishment
merupakan alternatif terakhir yang dilakukan guru ketika terdapat peserta didik
yangkembalimelakukanperilakunegatifdengantujuanagarpesertadidikmenjadi jera
dan tidak mengulangi lagi perilaku yang tidak sesuai dengan norma yang
berlaku.®®

Selainitu,punishmentmemilikitujuanuntukmengarahkanperilakupeserta
didik agar sesuai dengan ketentuan pada umumnya. Dalam hal ini, punishment
diberikanapabila peserta didik melakukanperilaku negatif atau tidakmemberikan
respon yang baik terhadap peringatan peringatan yang telah disampaikan.
Penerapanpunishmentkepadapesertadidikhendaknyadapatdiberikandengancara
yangdapatmemperbaikidanmendidikkearah yanglebihbaik.Dengandemikian,

punishmenttidakselamanyadipandangburukataunegatif,karenadalam

34Firdausi,EsensiRewarddanPunishmentdalamDiskursusPendidikanAgamalslam,
JurnalPendidikanAgama IslamAl-Tharigah\VVol5 No.1(2020),h.25.

%Nurul Zinuddin Ulfa dan Andi Sari Handayani, Penerapan Reward dan Punishment
Terhadap Pelaksanaan Sholat Subuh Pada Anak di Yayasan Panti Asuhan At-Tanwir Kabupaten
Toli-Toli, Vol 2 No 2 (2021), h. 54.
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penerapannya dilakukan dalam norma-normakemanusiaan.*

Beberapa tujuan yang dikemukakan, peneliti menyimpulkan bahwa
penerapan hukuman bertujuan untuk memperbaiki diri, dan agar terhindar dari
melakukan suatu tindak pidana atau membuat peserta didik menyadari dan
menyesali perbuatan negatif yang telah dilakukannya.

3. KualitasPembelajaran
a. PengertianKualitasPembelajaran

Menurut Mariani sebgaimana dikutip oleh Anisa Rizki Pradiya, kualitas
pembelajaran secara operasional dapat diartikan sebagai intensitas keterkaitan
sistematik dan sinergis antara guru, peserta didik, iklim pembelajaran, serta media
pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai
dengan tuntutan kurikuler.®’

kualitaspembelajarandapatmengukursejaunmana tingkatpencapaianhasil dari
tujuan pembelajaran itu sendiri. Kualitas dapat dimaknai sebagai mutu atau
keefektifan.3®

Menurut Suhartatik mengemukakan bahwa, kualitas pembelajaran sebagai
intensitas keterkaitan sistematik dari seluruh komponen pembelajaran yang
meliputiguru,pesertadidik,kurikulumdanbahanajar,media, fasilitas,dansistem

pembelajaranuntukmenghasilkanprosesmaupunhasilbelajaryangoptimalsesuai

36NurFadillahdanNasirudinF,ImplementasiRewarddanPunishmentDalamMembentuk
Karakter Disiplin Peserta didik di Madrasah Ibtidayyah Al-Hidayah Jember, EDUCARE: Journal
Of Primary Education Vol 2 No 1 (2021), h. 96.

%7 AnisaRizkiPradiya,Skripsi:StrategiGurudalamMeningkatkanKualitasPembelajaran
danMotivasiBelajarPesertadidikpadaMataPelajaranPAl.(Magelang: UNIMMA, 2023), h.85.

%8Zahra Albahar: “upaya guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran AL-Qur’an
hadisdiMadrasahTsanawiyah(MTS)DarudDa 'wahwalirsyad(DDI)UjanaKotaPalu” (SKripsi:
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan: Datokarama Palu) h. 24, 2025.
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dengan tuntutankurikuler.®

Menurut Daryanto yang dikutip oleh Anisa Rizki Pradiya menyebutkan
bahwa kualitas pembelajaran adalah suatu tingkatan pencapaian dari tujuan
pembelajaran awal termasuk didalamnya adalah pembelajaran seni, dalam
pencapaian tujuan tersebut berupa penigkatan pengetahuan, keterampilan dan
pengembangan sikap peserta didik melalui proses pembelajaran dikelas.*°

Beberapapendapatyangtelahdikemukakanpenelitimenyimpulkanbahwa,
kualitas pembelajaran merupakan tingkatan pencapaian keberhasilan dan tujuan
pembelajaran dari awal hingga akhir. Tujuan pembelajaran yang tercapai
menghasilkan belajar yang optimal dari peserta didik dan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Pembelajaranadalahupayauntukmembelajarkanpesertadidik.Sedangkan
pembelajaran (learning) mempunyai makna secara Kklasikal yang berarti proses,
cara, perbuatan, mempelajari. Pada pembelajaran guru mengajar diartikan sebagai
upaya mengorganisir lingkungan terjadinya pembelajaran. Adapun aspek-aspek
efektifitas belajar sebagai berikut: (1) Penigkatan pengetahuan, (2) Peningkatan
keterampilan, (3) Perubahan sikap, (4) Perilaku, (5) Kemampuan adaptasi, (6)
Penigkatan integritas, (7) Penigkatan partisipasi, dan (8) Penigkatan interaksi
kultural.*

Prosespembelajaranpadadasarnyamerupakaninteraksiantaragurudengan

39Suhartatik, T,ImplikasiMediaQuizizBerbasisAnroid TerhadapKualitasPembelajaran Dalam
Mencetal Siswa Berprestasi Di Tingkat Naisonal. Ahlimedia book, h.7, 2020.
40 AnisaRizkiPradiya,Skripsi:StrategiGurudalamMeningkatkanKualitasPembelajaran
danMotivasiBelajarPesertadidikpadaMataPelajaranPAl. (Magelang:UNIMMA,2023),h.85.
“LAbdullahZaini: “PengaruhManajemenSupervisidanProfesianalitas GuruDalam
PeningkatanKualitasPembelajaranPAIdiMINI Gresik ”JurnalSALIMAYA, 3(2), 2022.
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peserta didik dalam proses pembelajaran sebagian besar ditentukan oleh pribadi
guru dalam mengajar dan peserta didik dalam belajar. Hubungan tersebut
mempengaruhi kesediaan peserta didik untuk melibatkan diri dalam kegiatan ini.
Bilaterjadihubunganyangpositifantaragurudanpesertadidik,pesertadidikakan
bersungguhmengikutipembelajaran.Denganhalini,kualitashubunganantaraguru dan
peserta didik menentukan keberhasilan proses pembelajaran yang aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan.*2

b. IndikatorKualitasPembelajaran

Kualitas pembelajaran merupakan salah satu faktor yang memegang
peranan penting dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan. Proses
pembelajaranyangberkulitastidakhanyaditandaidengantercapainyahasilbelajar
peserta didik secara akademis saja, namun meliputi pengembangan sikap,
keterampilan,dankarakterpesertadidik. Dalamupayamencapaitujuanpendidikan
nasional, Kkualitas pembelajaran merupakan indikator penting untuk menjamin
proses pendidikan belangsung secara efektif, efisien dan bermakna.

Pengukuran kulialitas pembalajaran dapat dilakukan melalui berbagai
indikator yang mencerminkan interaksi antara guru, peserta didik, materi
pembelajaran dan lingkungan belajar. Masingmasingindikator memengangperan
pentingdalam menciptakan pengalaman belajar yangmendalam dan relevan. oleh
karena itu, pembaham mendalam terhadap indikator-indikator tersebut sangat
penting bagi guru dan pihak sekolah.

Berikutpembahasanmengenai7idikatorkualitaspembelajaranmenurut

42M. Hosnan,EtikaProfesiPendidik(Bogor:Ghalialndonesia, 2016), h, 24-25.
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Depdiknas yangdikutipoleh Arsiyahsebagaiberikut:

(1)

(2)

©)

(4)
(%)

(6)

(7)

Aktivitas peseta didik, yaitu seluruh kegiatan peseta didikbaiksecara fisik
maupun non-fisik.

Keterampilangurumengelolapembelajaran, yaitukecakapanseorangguru
dalam melaksanakan pembelajaran.
Hasilbelajarpesertadidik,yaituperubahansikapatauperilakupesertadidik
setelah mengalami aktivitas belajar.
Iklimpembelajaran,yaituinteraksiantaragurudanpeserta didik.
Materi,materidisesuakandengantujuanpembelajarandankompetensi yang
harus dikuasai oleh peserta didik.

Media pembelajaran, yaitu alat bantu yang digunakan untuk memberikan
pengalaman belajar pada peserta didik.

Sistem pembelajaran di sekolah, yaitu proses yang terjadi di
sekolah.**Penelitiberpendapatdari7 indikatoryang

dikemukakanolehDepdiknas,

pembelajaran yang berkualitas merupakan hasil dari berbagai faktor yang saling

mendukung satu sama lain. Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran

menjadi fokus utama yang harus didukung oleh keterampilan seorang guru dalam

mengelola pembelajaran dengan baik.

Lingkungan belajar yang kondusif, dimana terjadi interaksi positif antara

gurudanpesertadidikjugamempunyaipengaruhyangbesar.Materisesuaidengan

tujuan pembelajaran, penggunaan media yang efektif, dan sistem pembelajaran

yangterorganisirdisekolahmerupakanunsurpentingdalam menjamin kelancaran

#3Arsiyah,“Peran guru Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Bagi Siswa MAN

Kotawaringin Timur” (Skripsi, Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Palangkaraya, 2022), h.23-24.
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dalam keberhasilan proses belajar mengajar. Dengan memperhatikan seluruh
indikator tersebut maka kualitaspembelajaran dapat ditingkatkan, sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai secara maksimal.
4. PendidikanAgamalslam
a. PengertianPendidikanAgamalslam
Pendidikan Agama Islam merupakan proses bimbingan yang dilaksanakan
secarasengajadandirencanakanyangmencakupjasmanidanrohanisesuaidengan
agamalslamuntukmembentukkepribadianyangparipurnaberdasarkanajaran
Islamdalamkehidupanindividuuntukmemperolehkebahagiaanduniadanakhirat.
Pendidikan Agama Islamadalah suatu proses usaha untuk menyiapkan
individusehingga memiliki pengetahuan dan  keterampilan
yang selaras dengan
perkembanganilmupengetahuandanteknologiberdasarkankepadaajaranislam.**Sopi
an Sinaga mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai suatu aktivitas
atau usaha-usaha tidakan dan bimbingan yang dilakukan secara sadar dan segaja
serta terencana yang mengarah pada terbentuknya kepribadian peserta didik yang
sesuai dengan ajaran Islam.*®
Menurut Zakiyah Darajat yang dikutip oleh Asep. A. Aziz menyatakan
bahwa,PendidikanAgamalslamadalahsuatuusahauntukmembinadanmengasuh
peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh,
menghayatitujuan,danpadaakhirnyadapatmengamalkansertamenjadikanlslam

sebagaipandangan hidup.Olehkarena itu,ketika kitamenyebut pendidikanlslam,

4 AndiFitriani Djollong,BukuAjarPendidikanAgamalslam,Parepare:PT.Sonpedia
Publishing Indonesia: November 2023, h. 3.

45SopianSinaga,ProblematikaPendidikanAgamalslamdiSekolahdanSolusinyaWARAQAT:
Jurnal llmu-llmu Keislaman Vol 2, No 1, (2020), h. 14.
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maka akan mencakup dua hal, yaitu: pertama mendidik peserta didik agar
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak yang Islami. Kedua, mendidik
peserta didik agar untuk mempelajari materi ajaran Islam. ¢

Pendidikan Agama Islam adalah proses pembelajaran yang mampu
mengembangkan kemampuan intelektual agar peserta didik daapat berakhlak
mulia, bertagwa, bertanggung jawab dan amanah sebagai bentuk pengabdian
kepada Allah Swt.*’

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti berpendapat bahwa Pendidikan
Agama Islam merupakan upaya sadar dan sengaja agar peserta didik memahami,
mengetahui, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

b. TujuanPendidikanAgamalslam

Ahmad Tafsir mengemukakantigatujuanpendidikanagamlslam, yakni:

(1) Terwujudnyainsankamil,sebagai wakilwakil Tuhandimuka bumi.

(2) Terciptanyainsankhaffah,yangmemilikitigadimensi;religius,budaya,dan
ilmiah.

(3) Terwujudnya penyadaran fungsi manusia sebagai hamba, khalifah Allah,
pewarisparanabi,danmemberikanbekalyangmemadaiuntukmenjalankan
fungsi tersebut.

TujuanpembelajaranPendidikanAgamalslamuntukmeningkatkan

“Asep A. Aziz dkk, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar”
Jurnal Pendidkan Agama Islam, No 2 (2020), h. 132,
https://ejournal.upi.edu/index.php/taklim/article/view/32806/14142

4’Ghea Silviana putri dan Asif Az-Zhafi, Konsep Belajar Dalam Prespektif Pendidikan
Islam, Jurnal Pendidikan Islam, Vol 10 No. 1, (2020), h. 25.

“8Mokh Iman Firmansyah “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasae dan
Fungsi” Jurnal Pendidikan Agama Islam-Talim No, 2, (2019), h 84.
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pemahaman,keimanan,penghayatan,danpengamatanpesertadidiktentangagama
Islam,sehinggamenjadimanusiamuslimyangberimandanbertagwakepadaAllah Swt,
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat.*°

Pendidikan Agama Islam bertujuan secara bertahap dan holistik untuk
mempersiapkan peserta didik agar kokoh secara spritual, berperilaku mulia, serta
memiliki pemahaman yang mendalam tentang prinsip prinsip dasar Islam dan
bagaimanamengaplikasikannyadalamkehidupansehariharisesuaidengankonteks
Negara Kesatuan Republik Indonesia.>°

Peneliti berpendapat bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam dalam hal ini
bertujuan untuk membentuk karakter umat Islam agar pikiran dan tindakannya
sejalandenganajaranislam,yaitumenjadikanlslamsebagaipedomanhidup,serta
memiliki pemahaman mendalam mengenai prinsip prinsip agama Islam.
C. Kerangkaberfikir

Setiap jenis penelitian selalu menggunakan kerangka berfikir sebagai alur
dalam menentukan arah penelitian. Peneliti menyajikan kerangka pikir sebagai

berikut:

“9Tatang Hidayat, Makhmud Syafie’i, Peran Guru Dalam Mewujudkan Tujuan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah, P- ISSN: 2503-3816, Jurnal Rayah Al-Islam,
Vol 2, No 1,April 2018, h 107.

SONovitaNur‘Inayah, IntegrasiDimensiProfilPelajarPancasilaDalamMataPelajaran
PendidikanAgamalslam MenghadapiEra4.0diSMKNegeri Tambakboyo. JournalOfEducation And
Learning Scines, 1 (1), h. 6, 3. https://doi.org/10.56404/jels.v1i1.7, 2021.
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BABIII
METODE PENELITIAN
A. JenisdanLokasiPenelitian
1. Jenispenelitan

Jenispenelitanyangdigunakanadalahpenelitianlapangan.Jenispenelitian
inidipilihkarenapenelitianinimengumpulkandataataufaktayangsecaralangsung
yang terjadi dilapangan.

2. Lokasipenelitian

Penelitian dilaksanakan di UPTD SD Negeri 20 Parepare. Peneliti
memutuskanuntukmelakukanpenelitiandilokasitersebut,karenadilokasitersebut
sudah diberlakukan reward dan pinishment oleh guru Pendidikan Agama Islam,
bahkan kepala sekolah ikut menerapkan metode reward dan punishment.
B. PendekatanPenelitian

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatanyangberfokuspada kualitas,maksudkualitasdisiniadalahmemahami
secara mendalam mengenai suatu fenomena yang terjadi untuk diteliti
kebenarannya. Oleh sebab itu, penelitian kualitatif biasanya menggunakan teknik
analisis mendalam.

Penelitiankualitafadalahpendekatanyangberusahamemahamipandangan
dan pengalaman individu dalam konteks sosial. Penelitian ini lebih berfokus pada
deskripsi secara mendalam dan interprestasi dari data yang diperoleh dari

pengamatan langsung.
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C. SumberData

Sumberdatadalampenelitianadalahsubjekdarimanadatadapatdiperoleh.
Adapunsumberdatadalampenelitanini adalah:

1. Sumber DataPrimer

Sumber data primer yaitu data yang langsung diperoleh oleh peneliti dari
sumberpertamanya.Sumberdata primeryangakandigunakan olehpenelitidalam hal
ini adalah delapanpeserta didik, satu guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan kepala sekolah di UPTD SD Negeri 20 Parepare.

2. Sumber DataSekunder

Data sekunder adalah data yang tidak langsung diperoleh dari sumber
pertama (unforman atau obejek penelitian), melainkan diperoleh dari dokumen,
arsip, laporanpenelitiansebelumnya,dansumberlainyangsudahada.Sumberdata
sekunder yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah hasil
dokumentasidanberbagailiteraturyangberupabuku,jurnal,artikelyangberkaitan
dengan penelitian.
D. InstrumenPenelitian

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah peneliti sendiri.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen utama dalam penelitian.
Peneliti kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data serta membuat kesimpulan
atas semuanya. Penelitian kualitatif “the researcher is the key instrument”. Jadi

penelitiadalahinstrumenkuncidalampenelitankualitatif.Instrumentpenelitian
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yangdigunakanolehpenelitidalam penelitianini yaitu:
1. PedomanObservasi

Pengamatan atau observasi dilakukan dalam rangka mengumpulkan data
dalamsuatupenelitiandenganobservasilangsung, yaituobservasidilakukantanpa
perantara,terhadapobjekyangditelitisepertimengadakankunjunganawalsebelum
mengadakan penelitian, mengadakan pertemuan dengan kepala sekolah, para guru
Khususnya guru agama Islam dan peserta didik.

Pedoman observasi adalah alat bantu yang menyediakan instruksi dan
kriteria bagi peneliti dalam melakukan observasi lapangan. Mejelaskan bahwa
pedoman ini penting untuk menjaga objektivitas dan konsistensi selama
pengumpulan data, yang akan meningkatkan kualitas hasil penelitian.

2. PedomanWawancara

Dengan menggunakan pedoman wawancara, peneliti mewawancarai
beberapa informan untuk mengetahui data mengenai pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dan besar dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. Panduan
wawancara ini memuat serangkaian pertanyaan yang nantinya dapat ditanyakan
kepada informan agar diperoleh data yang benar-benar akurat. Oleh karena itu,
paduan wawancara ini digunakan untuk mendapatkan jawaban atau klarifikasi.
Tujuan dari panduan wawancara ini adalah untuk membantu peneliti merancang
proses wawancara menuju tujuan yang ingin di capai.

Panduan wawancara merupakan daftar pertanyaan yang digunakan untuk
memandu pewawancara dalam mengumpulkan data secara sistematis dari

responden,sugiyonomenekankanbahwapedomanwawancarainiharusdisusun
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berdasarkantujuanpenelitianuntukmencapai hasil yangdiinginkan.>!
3. PedomanDokumentasi
Pedoman dokumentasi adalah instruksi atau aturan yang digunakan untuk
mengelola data dan informasi yang diperoleh dalam suatu penelitan. Pedoman ini
memastikan bahwa proses dokumentasi dilakukan secara konsisten, terstruktur.
E. TeknikPengumpulanData
Berdasarkan sasaran penelitian ini dan untuk mendapatkan data kualitatif,
maka peneliti akan melakukan cara pengumpulan data kualitatif, antara lain:
1. Observasi
Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti akan
mengamatiaktivitaspesertadidikterkait fokuspenelitian. Adapun yangdilakukan
pengamat dalam observasi adalah melihat, mendengar kemudian menyimpulkan
dari apa yang diamati. Selain itu, peran pengamat adalah memberikan makna dari
setiaphalyangdiamatinyasertamenghubungkansatuobjekdenganaspekyanglain pada
objek yang diamati. Oleh karena itu, proses observasi dalam penelitian ini
dilakukan langsung oleh peneliti.
2. Wawancara
Proses wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini berdasarkan pada
pedomanwawancara(interviewguide).Pedomantersebutdiadakanagardatayang
diperoleh dari wawancara sesuai data yang dibutuhkan. Jenis pertanyaan yang
diajukan nantinya akan disesuaikan dengan informasi dari responden. Kegiatan

wawancaraakandilakukandiruangkelas.Adapunyangakanmenjadiinforman

®1Sugiyono,MetodePenelitian,h.114
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dalam penelitian ini adalah delapan peserta didik, satu guru Pendidikan Agama
Islam dan kepala sekolah UPTD SD Negeri 20 Parepare. Informasi dari proses
wawancara kemudian direkam menggunakan handphone dan catatan lapangan.
Hasildariproseswawancaratersebutkemudiandisusundandituangkandalamhasil
kegiatan.
3. Dokumentasi

Data yang dikumpulkan dalam dokumentasi adalah foto yang berkaitan
dengan interaksi antara peserta didik dan guru, foto wawancara antara peniliti
dengan informan serta foto kegiatan lainnya yang berkaitan dengan penelitian
tersebut.
F. TeknikAnalisisData

Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus pada
setiaptahapanpenelitian,sehinggasampaituntasdandatanyamencapaititikjenuh.
2Teknikanalisisdatayangdigunakandalampenelitianiniadalahanalisalapangan
menurut Miles dan Huberman, yaitu:

1. ReduksiData

Reduksidatamerujukpadaprosespemilihan,pemokusan,penyederhanaan,
pemisahan dan pentransformasian data mentah yangterlihat dalam catatan tertulis
lapangan (written-up field notes), oleh karena itu reduksi data berlangsung selama

penelitiandilaksanakan.>®Dalampenelitianini,setelahdata-datayangberkaitan

52Sugiyono,MemahamiPenelitianKualitatif, h. 91.

3Sugiyono,MemahamiPenelitianKualitatif, h. 98.
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dengan masalah terkumpul mengenai Analisis Dampak Pemberian Reward dan
Punishment Terhadap Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD
SD Negeri 20 Parepare terkhusus pada mata pelajaran PendidikanAgamalslam,
selanjutnya dipilih informasi penting dan difokuskan pada pokok permasalahan.
2. PenyajianData
Penyajian data dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang telah
tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Bentukdisplaydatadalampenelitiankualitatifyangpalingseringyaituteksnaratif
dankejadianatauperistiwaituterjadidimasalampau.>*Padatahapini,penelitiakan
menyajikandatayangtelahdiperolehdalambentukteksnaratifuntukmemudahkan
memahami hal-hal yang telah dilakukan selama penelitian.
3. KesimpulanSementara
LangkahketigadalamanalisisdatakualitatifmenurutMilesandHuberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Langkah ketiga yaitu mengambil
kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian ini mengungkap temuan berupa hasil
deskripsiatau gambaran suatuobjek yang sebelumnya masih kurangjelas dan apa
adanyakemudianditelitimenjadilebihjelasdandiambilkesimpulan.Kesimpulan ini

akan menjawab rumusan masalah yang dirumuskan diawal.

G. Garis-garisBesarlsiSkripsi
Untuk memberi gambaran tentang isi skripsi ini, penulis mengemukakan

garis besar skripsi antara lain:

%4Sugiyono,Memahami PenelitianKualitatif, h.99.
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Babpertamasebagaibabpendahuluan,merupakangambaranumumtentang
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ada beberapa hal yang dibahas dalambab
ini yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan garis-garis besar isi skripsi.

Bab kedua tinjauan pustaka, yang menguraikan tinjauan tentang hubungan
penelitian sebelumnya, yang dilanjutkan dengan kajian teori dan kerangka pikir.

Bab ketiga metode penelitian, yang mencakup tentang jenis dan lokasi
penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, instrument penelitian, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan, yang mencakup tentang
deskripsi objek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.

Babkelimapenutupyangberisitentangkesimpulandansaran.



BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

. DeskripsiObjekPenelitian

1. ProfilSekolah

a.ldentitasSekolah

1. | NamaSekolah UPTDSD20PAREPARE

2. | NPSN 40307767

3. | JenjangPendidikan SD

4. | StatusSekolah Negeri

5. | AlamatSekolah Jl.Jendral AhmadYani.Km.6No.D8

6. | RTIRW 2 | 1| 8

7. | KodePos 91112

8. | Kelurahan Lapadde

9. | Kecamatan Ujung

10. | Kabupaten/Kota Parepare

11. | Provinsi SulawesiSelatan

12. | Negara Indonesia

13. | PosisiGeografis -3 Lintang
119 Bujur

b.DataPelengkap

14. | SKPendirianSekolah

421/484.1/Dispen/111/2016

15. | TanggalSKPendirian

2016-03-28

16. | StatusKepemilikan

Pemerintah Daerah

17. | SKlzinOperasional

420/516/Dispen/111/2017

18. | TgISKIzin Operasional

2016-04-04

19. | KebutuhanKhususDilayani

Tidakada

20. | NamaBank

BPDSULAWESISELATAN

21. | CabangKCP/Unit

PAREPARE
22. | RekeningAtasNama UPTDSDNEGERI20PAREPARE
23. | MBS Ya
24. | Memungutluran Tidak

25. | NamaWajib Pajak

DANABOSSDNEGERI20
PAREPARE

C.

d.KontakSekolah

26. | NomorTelepon

| : | 04213311720

43

BPDSULAWESISELATAN CABANG
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27.

Email

| : | Sdn.20.kotaparepare@gmail.com

e.Data Periodik

28. | WaktuPenyelenggaraan Pagi/5hari
29. | BersediaMenerimaBos? Ya
30. | SumberListrik PLN
31. | DayaListrik(watt) 1,300
32. | AksesiInternet WI-FI
f.Sanitasi
SustainableDevelopmentGoals(SDG)
33. | Sumber air PDAM
34. | Sumberairminum Ya
35. | Kecukupanair bersih Ya
Sekolahmenyediakanjamban
yang dilengkapi dengan
36. | fasilitas pendukung untuk Ya
digunakanolehpesertadidik
berkebutuhan Khusus
37. | Tipejamban Closet
Jumlahharidalamseminggu
38, pesgrta dldlk'menglkutl 5 har
kegiatan cuci tangan
berkelompok
39. | Jumlahtempatcucitangan 8
40. Apakahsabundar)airmengalir va
pada tempat cuci tangan
Sekolah memiiki saluran
41. | pembuanganairlimbahdari Ya
jamban
Sekolah pernah menguras
tangkiseptikdalam3hingga5
42. tahgn tegkhir dengan » Ya
truk/motor sedot tinja
StratifikasiUKS
Sekolah memiliki selokan
43. | untukmenghindarigenangan air Ya
Sekolah menyediakan tempat
m sampah di setiap_ ruang kelas va
" | (Sesuaipermendikbudtentang
standar sarpras)
45. Sekolahmemilikitempat Ya

pembuangan sampah



mailto:Sdn.20.kotaparepare@gmail.com
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sementara(TPS)yangtertutup

Sampah dari tempat
pembuangan sampah

46. sementaradiangkutsecara rutin

Ya

Ada perencanaan dan
penganggaranuntukkegiatan
pemeliharaan dan perawatan
sanitasi sekolah

47. Ya

Ada kegiatan rutin untuk
melibatkanpesertadidikuntuk
memelihara dan merawat
fasilitassanitasidisekolah

48. Ya

Tabell.2ProfilSekolahUPTDSDNegeri20Parepare
2. VisidanMiisi

a. VisiUPTDSD Negeri20Parepare
Berdasrkan visi Pemerintah Kota Parepare yaitu “Terwujudnya Parepare
Sebagai Bandar Madani Dengan Masyarakat Yang Mandiri, Religius, Serta
BerkomitmenLingkungan”.MakavisiUPTDSDNegeri20Pareparememilikivisi:
“Berprestasi, Terampil, dan Berbudaya Serta Peduli Lingkungan Yang Dilandasi
Iman Dan Tagwa”.
b. MisiUPTDSD Negeri20Prepare
MisiUPTDSDNegeri20Pareparedibuatdalamrangkapencapaianvisiyang berfokus
terhadap dimensi Profil Pelajar Pancasila, sebagai berikut:
a. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik siswa sesuai dengan
tuntutan kurikulum, dan cita-cita siswa serta perkembangan IPTEK.
b. Meningkatkan keterampilan siswa sesuai dengan kondisi lingkungan dan

kebutuhan lapangan pekerjaan.



c. Meningkatkan budaya baca dengan tidakmengabaikannilai-nilaiagama.

d. Menumbuhkanbudaya peduli lingkungan.

3. SaranadanPrasarana
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pd
©

NamaBangunan

Jumlah

Ruang Kelas

8

RuangGuru/ Kantor

RuangPerpustakaan

RuangKepalaSekolah

Gudang

RuangUKS

Ruanglbadah

Lapangan/TempatBermain

Ol Nk~ |lw b -

WarungBaca(Taman Baca)

KamarMandi/WC

=
o

TempatParkir

[EEN
=

AulaMakkiade

[N
N

RuangKonseling

[N
w

Lapanganupacara

[EEN
>

R R I S e e

Tabell.3SaranadanPrasaranaUPTD SDNegeri 20Parepare

4. DataTenagaPendidik

DaftartenagapendidikdanmatapelajaranUPTDSDNegeri20Parepare sebagai

berikut:

No. Nama Jabatan
FirmanSuaib,S.Pd.,SD KepalaSekolah
Nursiah,S.Pd.,M.Pd GuruKelaslV.B
Niswa,A.Ma GuruKelasl.A

Nurenildris,S.Pd

GuruBhs.Inggris

Hartanti,S.Pd

GuruKelasVI.A

AstantiSuwandi,S.Pd.|

GuruKelasV.A

No|gk~wN e

NurmiNurdin,S.Pd

GuruKelaslll




8. Resmita Supardi,S.Pd GuruKelaslI

0. SittiDarmia,S.Pd.I.,M.Pd GuruPendidikanAgamalslam
10. | AgusSamad,S.Pd GuruPJOK

11. | Nurdin TenagaAdministrasi

12. | M.NasirB,S.Pd GuruPJOK

13. | Anitallhamiyah,S.Pd GuruBahasaDaerah

14. | Fitriana,S.Pd GuruKelasl

15. | Amiruddin PenjagaSekolah

Tabell.4Tenaga PendidikUPTDSDNegeri20Parepare

5. Peserta Didik

PesertadidikdiUPTDSDNegeri20Pareparesebagaisalahsatukomponen
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adalah mereka yang telah lulus seleksi yang diselenggarakan oleh sekolah dan

sebagian kecil merupakan pindahan dari sekolah yang sederajat. peserta didik di

UPTDSDNegeri20Parepare yangtercatat padatahunpelajaran2024/2025yaitu:

Jeniskelamin
Kelas Laki-laki  [Perempuan Jumlah
Kelasl.A 10 9 19
Kelasl.B 10 8 18
Kelasll 14 10 24
Kelaslll 11 9 20
KelaslV.A 12 10 22
KelaslV.B 11 12 23
KelasV.A 15 11 26
KelasV.B 13 9 22
KelasVI.A 14 10 24
KelasVI.B 13 10 23
Total 123 98 221

Tabell.5DataPesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare
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B. HasilPenelitian
PenelitianinidilakukandiUPTDSDNegeri20Pareparedimulaisejakhari Senin
tanggal 13 Januari 2025. Adapun objek penelitian ini adalah Analisis Dampak
Pemberian Reward dan Punishment Terhadap Kualitas Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di UPTD SD Negeri 20 Parepare. Berdasarkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi di lingkungan UPTD SD Negeri 20 Parepare.
1. Gambaran pemberian reward dan punishment dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam
Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Sitti Darmia, S.Pd., M.Pd.
mengenai pandangan pemberian reward dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam kepada peneliti bahwa,
“Pemberian reward dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
merupakan suatu strategi yang ditempuh oleh guru untuk meningkatkan
motivasidansemangatbelajarpesertadidik. Rewardadalahsalahsatubentuk
apresiasi kami sebagai guru dalam menghargai dan mengapresiasi atas
prestasi maupun perilaku peserta didik dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.”®
Hal ini sejalan dengan wawancara bersama bapak Firman Suaib, S.Pd. SD

selaku Kepala Sekolah UPTD SD Negeri 20 Parepare, mengatakan bahwa,

“pemberian reward dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat
menjadi motivasi bagi peserta didik untuk belajar lebih giat.”

Berdasarkanpenjelasantersebutdapatdisimpulkanbahwa, pemberian

rewarddalampembelajaranPendidikanAgamalslamsuatuusahayangdilakukan

%5GittiDarmia,PendidikPendidikanAgamalslamUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai oleh
peneliti di Parepare, 13 Januari 2025.

6FirmanSuaib,S.Pd.SD,KepalaSekolahUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancaioleh peneliti di
Parepare, 31 Januari 2025.
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oleh guru dalam meningkatkan motivasi, mengapresiasi, menghargai usaha,
perilaku, dan prestasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan pertanyaan apakah pemberian reward perlu dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.
Berdasarkanhasilwawancarayangdilakukanolehpenelitidenganibu Sitti
Darmia S.Pd., M.Pd. disampaikan bahwa,
“Pemberian Reward perlu dilakukan sebagai bentuk penghargaan kepada
peserta didik. Hal ini sangat penting, terutama bagi guru Pendidikan Agama
Islam yangingin menumbuhkan jiwa kompetitif dan semangat peserta didik
selama pembelajaran di kelas.”®’
Lebih lanjut, peneliti mewawancarai bapak Firman Suaib, S.Pd. SD selaku
Kepala Sekolah UPTD SD Negeri 20 Parepare mengatakan bahwa,
“Rewardperludiberikankepadapesertadidikuntukmeningkatkansemangat
danmotivasimereka,rewardjugasebagaiapresiasiguruPendidikanAgama
Islam kepada peserta didiknya.”®
Sesuai hasil wawancara bersama ibu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd. dan kepala
sekolah UPTD SD Negeri 20 Parepare dapat ditarik kesimpulan bahwa, reward
perlu dilakukan oleh seorang guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
karena reward dapat menumbuhkan jiwa kompetitif yang sehat di antara peserta
didik selama pembelajaran berlangsung di dalam kelas.
Sejalan dengan penjelasan tersebut, ibu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd.
mengemukakan lebih jelas dalam wawancara, mengenai pemberian reward dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SD Negeri 20 Parepare bahwa.

“Rewardyangsayaberikanberupapujianjikapesertadidikmelakukan

S7SittiDarmia,PendidikPendidikanAgamalslamUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai oleh
peneliti di Parepare, 13 Januari 2025.

8FirmanSuaib,S.Pd.SD,KepalaSekolahUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancaioleh peneliti di
Parepare, 31 Januari 2025.
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sesuatu yang baik selama proses pembelajaran berlangsung, terkadang saya
memberikanbingkisankecilkepadapesertadidik karenaberhasilmenghafal
surahdiwaktuyangsudahsayatentukan.Namun,pemberianbingkisankecil
hanya sesekali saya berikan karena takutnya peserta didik menganggap
hadiah itu sebagai upahnya.”>®

Sejalan dengan itu, peneliti mewawancarai beberapa peserta didik yang
belajar di UPTD SD Negeri 20 Parepare, mengatakan bahwa,
Alif khairil, “lya, saya pernah diberikan reward berupa makanan ringan
ketika saya berhasil menghafal surah.” ®°Zahra Talita, “Saya mendapatkan
pujian berupa acungan jempol ketika saya berhasil menjawab pertanyaan
dengan benar.”®Aira rizqia, “Iya, saya pernah diberikan reward berupa
tepuktangandaritemankelassayakarenatampildidepankelasmengerjakan soal
yang ada di papan tulis dengan benar, sehingga saya semakin semangat
belajar.”®?Annisa fitri uswatun hasanah, “Saya mendapatkan hadiah pulpen
ketika saya mengerjakan PR di waktu yang telah ditentukan oleh guru.”®?
Berkenaan hasil wawancara dengan ibu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd. dan
peserta didik UPTD SD Negeri 20 Parepare mengenai pemberian reward dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dapat disimpulkan bahwa pemberian
reward dilakukan ketika peserta didik mencontohkan perilaku baik selama proses
pembelajaran, menghafal surah pada tepat waktu, menjawab soal di depan kelas.

Sedangkan pemberian reward berupa hadiah hanya sesekali diberikan kepada

peserta didik.

%9GittiDarmia,PendidikPendidikanAgamalslamUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai oleh
peneliti di Parepare, 13 Januari 2025.

S0Alif khairil, Peserta Didik UPTD SD Negeri20 Parepare, diwawancaraioleh penelitidi
Parepare, 07 Februari 2025.

61ZahraTalita, PesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare, diwawancaraiolehpenelitidi Parepare,
07 Februari 2025.

82Aira rizqia, PesertaDidik UPTD SD Negeri20 Parepare, diwawancaraiolehpenelitidi
Parepare, 13 Januari 2025.

8 Annisafitriuswatunhasanah,PesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai oleh
peneliti di Parepare, 22 April 2025.
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Perlu diperhatikan bahwa pemberian reward tidak dilakukan secara
spontan, melainkan ada beberapa tahapan yang harus seorang guru pahami demi
mencapai tujuan dan kualitas pembelajaran. Dalam wawancara langsung, ibu Sitti
Darmia S.Pd., M.Pd. selaku guru Pendidikan Agama Islam, mengatakan bahwa,

“Beberapa tahapan yang saya lakukan saat pemberian reward selama proses
pembelajaran berlangsung antara lain:

Tahapan pertama, perencanaan pembelajaran yaitu menyiapkan materi
sebelum memulai proses pembelajaran, serta menentukan jenis dan tujuan
reward. Tahap kedua pemberian materi kepada peserta didik dengan cara
jelas, menarik dan mudah dipahami. Tahap ketiga di tengah-tengah proses
pembelajaran, saya melakukan evaluasi dengan menyelipkan pertanyaan
kepada peserta didik. Dan tahap keempat bagi yang berhasil akan
mendapatkan reward berupa pujian seperti “jawaban yang bagus” sambil
memberikan acungan jempol, dan saya pun memberikan pertanyaan kepada
peserta didik yang kurang memperhatikan selama proses pembelajaran
berlangsung, ketika mereka berhasil menjawab maka mereka pun
mendapatkan reward dari saya.””%

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti dapat menyimpulkan bahwa proses
pembelajaran berlangsung secara terstruktur, dimulai dari tahap perencanaan,
pemberianmateri,prosestanyajawabyangdiberikanolehguru,pemberian reward
kepadapesertadidikyangberhasilmenjawab.Pemberian rewardolehguruberupa
pujian atau acungan jempol yang berhasil menjawab pertanyaan dengan benar.
Pemberian reward dalam hal ini bukanlah suatu tahapan yang berdiri sendiri,
melainkan bagian dari proses pembelajaran yang dipadukan dengan strategi guru
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Dalam wawancara bersama lIbu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd. selaku guru

Pendidikan Agama Islam mengatakan dalam sebuah wawancara bahwa,

“Reward penting dalam sebuah proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.Sebabrewardmampumembangunsemangatpesertadidikuntuk

é4SittiDarmia,PendidikPendidikanAgamalslamUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai oleh
peneliti di Parepare, 13 Januari 2025.
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berprestasi. Pemberian reward menurut saya dapat menciptakan suasana
belajar yang positif dan menyenangkan. Bahkan peserta didik pun merasa
bahagia karena usaha yang telah mereka lakukan selama pembelajaran
berlangsung di dalam kelas dapat dihargai.”®®

Lebih lanjut, peneliti mewawancarai bapak Firman Suaib, S.Pd. SD selaku
Kepala Sekolah UPTD SD Negeri 20 Parepare, mengatakan bahwa,

“Reward memiliki peranan penting dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, karena pada dasarnya reward dapat menjadi bentuk penghargaan atas
prestasi dan usaha peserta didik yang telah di raih, serta mendorong peserta
didik untuk lebih aktif belajar.”%

Dari hasil wawancara peneliti dengan Ibu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd. dan
bapakFirmanSuaib,S.Pd.SDdapatdisimpulkan,pemberianrewarddalamproses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki peranan penting dalam
menciptakan suasana belajar yang positif dan menyenangkan bagi peserta didik.
Reward dapat membangun semangat peserta didik untuk berprestasi dan
memberikan apresiasi atas usaha yang telah dilakukan peserta didik selama
pembelajaran berlangsung. Reward tidak hanya membuat peserta didik merasa
bahagia, akan tetapi mendorong peserta didik untuk berusaha dan berkembang.

Dalam wawancara ibu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd. mengemukakan Kriteria
pemberian reward dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam bahwa,

“Pemberianrewardtidakhanyamelihatdarisisiprestasidibidangakademik,
tetapisetiappesertadidikmemilikibakatataupotensiyangberbeda.Dengan
menghargai setiap potensi yang dimiliki peserta didik, tidak akan

menimbulkan kecemburuan, merasa diakui, persaingan dapat diminimalisir
sehingga termotivasi untuk lebih giat lagi untuk mengembangkan diri.”®’

85SittiDarmia,PendidikPendidikan AgamalslamUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai oleh
peneliti di Parepare, 13 Januari 2025.

®5FirmanSuaib,S.Pd.SD,KepalaSekolahUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancaioleh peneliti di
Parepare, 31 Januari 2025.

67SittiDarmia,PendidikPendidikanAgamalslamUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai oleh
peneliti di Parepre, 13 Januari 2025.
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Berdasarkanhasilwawancaratersebut,penelitidapatmenyimpulkanbahwa
memberikan reward yang beragam adalah infestasi jangka panjang untuk masa
depan peserta didik dengan menghargai setiap potensi yang dimiliki, tidak hanya
menciptakan generasi yang cerdas, tetapi juga menciptakan peserta didik percaya
diri, lebih kreatif, dan termotivasi untuk lebih giat lagi belajar.

SepertiyangdikatakanolehibuSittiDarmiaS.Pd.,M.Pd.dalamwawancara
mengenai bentuk reward yangdiberikan di UPTD SD Negeri 20 Parepare bahwa,

“Tentu ada. Peserta didik biasanya akan sangat bahagia dengan reward
berbentuk hadiah seperti makan ringan. Saya pun memberikan reward
semacam tepuk tangan, sanyuman, acungan jempol, serta pujian seperti
“jawaban yang bagus.”®

Sejalandenganwawancaratersebut,penelitimewawancaraibeberapasiswa
dan mereka mengatakan bahwa,

Annisa fitri uswatun hasanah, “Saya mendapatkan alat tulis sekolah seperti
pulpenketikasayaberhasilmenghafalbeberapasuratpendek.”®®Airarizqia,
“Seperti pujian, senyuman karena berperilaku baik selama ibu mejelaskan
materi.” "°Zahra Talita, “Biasanya ibu memberikan pujian, “kerja yang
bagus”,ataukahibuakanmenyuruhpesertadidiklainnyauntukmemberikan

aplouskepadasaya.”’*AlifKhairil,“Biasanyaibumemberikanpujianberupa

“jawaban yang sangat bagus" ketika saya berhasil menjawab pertanyaan.”’?

Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd. dan

pesertadidik,penelitimenyimpulkan pemberianrewardterbagidalam duabentuk,

88SittiDarmia,PendidikPendidikanAgamalslamUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai oleh
peneliti di Parepare, 13 Januari 2025.

8 Annisafitriuswatunhasanah,PesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai oleh
peneliti di Parepare, 22 April 2025.

0Aira rizgia, Peserta Didik UPTD SD Negeri 20 Parepare, diwawancarai oleh peneliti di
Parepare, 13 Januari 2025.

"1ZahraTalita, PesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare, diwawancaraiolehpenelitidi Parepare,
07 Februari 2025.

2AlifKhairil, PesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare, diwawancaraiolehpenelitidi Parepare,
07 Februari 2025.
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yaitu fisik dan non-fisik. Hadiah fisik yang diberikan seperti alat tulis sekolah,
makananringan.Disisilain,penghargaannon-fisiksepertipujian,senyuman,atau
acungan jempol juga diberikan kepada peserta didik yang berhasil menjawab
pertanyaan dan berperilaku baik selama proses pembelajaran.
Bentuk reward yang diberikan guru dalam pembelajaran memiliki alasan
tersendiri, seperti yang dikemukan oleh ibu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd.
“Kalau memberikan reward itu tidak jauh dari kata untuk memberikan
semangatdanmotivasibagipesertadidik,danuntukmenghindarikebosanan
dalam proses pembelajaran.””®
Sejalan dengan wawancara tersebut, peneliti mewawancarai beberapa
peserta didik mengenai mengapa kamu diberikan reward,
AnnisaFitriuswatunhasanah,“Karenasayamenghafalsurahtepatwaktu.”’Zahr
a Talita, “Mengerjakan PR di tepat waktu dan menjawab pertanyaan
denganbenar.”’®Airarizqia,“Sayarasaibumemberikanrewardkepadasaya
untuk memotivasi saya dan lebih memahami materi agama.”’®Alif Khairil,
“Biasanya karena saya berhasil menjawab pertanyaan dengan benar.”’’
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulakan bahwa, reward
diberikan karena memiliki alasan seperti peserta didik menjawab pertanyaan
denganbenar,mengerjakantugasditepatwaktudanmenghafalsuratpendek.Maka,

peserta didik berhak mendapatkan reward dari guru. Selain itu, reward juga dapat

menciptakansuasanabelajaryangpositifdanmenyenangkan,sehinggapeserta

3SittiDarmia,PendidikPendidikanAgamalslamUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai oleh
peneliti di Parepare, 13 Januari 2025.

"4 AnnisaFitriuswatunhasanah,PesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare, diwawancarai
oleh peneliti di Parepare, 22 April 2025.

5ZahraTalita, PesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare, diwawancaraiolehpenelitidi Parepare,
07 Februari 2025.

8 Aira rizqgia, Peserta Didik UPTD SD Negeri 20 Parepare, diwawancarai oleh peneliti di
Parepare, 13 Januari 2025.

" Alif Khairil, Peserta Didik UPTDSD Negeri20 Parepare, diwawancaraiolehpenelitidi
Parepare, 07 Februari 2025.
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didik merasa nyaman dan termotifasi untuk aktif dalam kegiatan proses
pembelajaran.

Sejalan dengan adanya reward untuk membangkitkan semangat, motivasi,
dan mengapresiasi usaha peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Begitu pun dengan punishment diberikan untuk mencegah perilaku kurang
menyenangkan dari peserta didik dengan memberikan hukuman melalui beberapa
tahapan dan kirteria.

Dalam wawancara bersama ibu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd. mengenai
pandangan pemberian phunishment dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
bahwa,

“Pemberianhukumanperlu,tetapiharusdengancarayangtepat.Pesertadidik
masih dalam proses belajar, jadi wajar kalau mereka melakukan kesalahan.
Hukuman bisa jadi cara untuk mereka belajar dari kesalahan dan tidak
mengulanginya lagi.”’®

Sejalan dengan wawanca berasama bapak Firman Suaib, S.Pd. SD selaku
Kepala Sekolah UPTD SD Negeri 20 Parepare, mengatakan bahwa,

“Pemberian hukuman perlu dilakukan dalam pembelajaran, termasuk
pembelajaranPendidikanAgamalslam.Karenapunishmentmerupakansalah
satu cara yang ditempuh oleh guru dalam menyikapi perilaku kurang
menyenangkan dari peserta didik, akan tetapi punishment harus diberikan
dengan benar, untuk menghindari rasa takut pada peserta didik.”"®

Berdasarkan hasil wawancara bersma ibu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd. selaku

guru Pendidikan Agama Islam dan bapak Firman Suaib, S.Pd. SD selaku Kepala

SekolahUPTDSDNegeri20Parepare,penelitimenyimpulkanbahwapemberian

"8SittiDarmia,PendidikPendidikanAgamalslamUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai
oleh peneliti di Parepare, 13 Januari 2025.
"SFirmanSuaib,S.Pd.SD,KepalaSekolahUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancaioleh peneliti di
Parepare, 31 Januari 2025.
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punishment merupakan suatu metode pembelajaran dalam menyikapi perilaku
menyimpang peserta didik, namun perlu diingiat bahwa pemberian punishment

tidak dilalukan sesuka hati, atau semena-mena.

Dalam wawancara ibu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd. lebih lanjut
mengemukakan pemberian punishment dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di UPTD SD Negeri 20 Parepare,

“Saya memberikan punishmnet dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.Punishmentyangsayaberikanberupahafalansuratpendekdanbacaan
sholatkarenatidakmengerjakantugassekolah.Pesertadidikyangberhohong
akan saya hukum dengan menyuruh mereka meminta maaf kepada orang
yang dibohongi dan berjanji tidak akan mengulaginya lagi.”®

Sejalan dengan wawancara tersebut, peneliti juga mewawancarai peserta
didik mengenai alasan mereka mendapatkan punishment,

Akbar maulana, “Iya pernah, hukuman yang diberikan adalah menghafal
surat pendek, karena saya tidak menghafal tugas yang diberikan ibu pekan
lalu.”®*Muhalifdzakirrauf,“Iyapernah,hukumanyangsayadapatkanyaitu
menghafal bacaan sholat, karena lupa membawa buku tulis untuk kedua
kalinya.”®Nur faadiyah, “Saya diberi hukaman menghafal surat pendek,
karena saya tidak mengerjakan tugas sekolah.”®*Muhammad Afdal, “Saya
diberi hukuman berupa pertanyaan dari ibu, karena kurang memperhatikan
materi saat proses pembelajaran berlangsung.”84

Hasil wawancara bersama ibu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd. dan peserta didik,

penelitimenyimpulkanbahwahukumandalamPendidikanAgamalslamdisekolah

80gittiDarmia,PendidikPendidikanAgamalslamUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai
oleh peneliti di Parepare, 13 Januari 2025.

81 AkbarMaulana,PesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancaraiolehpeneliti di
Parepare, 13 Januari 2025.

82Muh alif dzakir rauf, Peserta Didik UPTD SD Negeri 20 Parepare, diwawancarai oleh
peneliti di Parepare, 22 April 2025.

83Nur faadiyah, Peserta Didik UPTD SD Negeri 20 Parepare, diwawancarai oleh peneliti
di Parepare, 22 April 2025.

8MuhammadAfdal,PesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancaraioleh peneliti di
Parepare, 22 April 2025.
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tersebut masih diberikan. Bentuk hukuman yang diberikan bervariasi seperti,
menghafal surat pendek, pemberian pertanyaan hingga menghafal bacaan sholat.
Hukuman ini umumnya diberikan sebagai konsekuensi dari tindakan siswa yang
melanggar aturan sekolah.

Perlu diperhatikan bahwa alasan pemberian hukuman yang diberikan
bersifat mendisiplinkan peserta didik agar lebih bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugas dan mematuhi aturan sekolah.

Dalam wawancara ibu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd. mengemukakan, kapan
pemberian punishment dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam,

“Punishment sudah lama diberikan dengan disesuaikan pada materi
pembelajaranPendidikanAgamalslam.Pemberianpunishmentsebagaisalah
satu peranan penting yang dapat membuat peserta didik lebih disiplin dan
bertanggung jawab atas perbuatannya sehingga peserta didik tidak
mengulangi kesalahan yang sama.”®®

Dalam wawancara tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa waktu
pemberianhukumandisesuaikandenganmateriPendidikanAgamalslam.Artinya,
jenisdantingkatkeparahanhukumandapatbervariasitergantungpadapelanggaran
yang dilakukan peserta didik. Hal ini menunjukan adanya usaha untuk membuat
hukuman menjadi lebih efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Pemberian punishment memiliki peranan penting dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Pemberian hukuman di anggap sebagai salah satu cara
untuk mencegah peserta didik mengulangi kesalahan yang sama.

Sejalan dengan wawanca berasama bapak Firman Suaib, S.Pd. SD selaku

Kepala Sekolah UPTD SD Negeri 20 Parepare mengatakan bahwa,

8gittiDarmia,PendidikPendidikanAgamalslamUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai
oleh peneliti di Parepare, 13 Januari 2025.
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“Pemberian punishment penting dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, karena punishment termasuk metode pembelajaran berupa pemberian
hukumanolehgurukepadapesertadidikyangmelanggaraturansekolahatau ribut
dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik merasa sadar akan
kesalahan yang diperbuatnya. 8

BerdasarkanhasilwawancarabersamabapakFirmanSuaib,S.Pd.SD,dapat
ditarik kesimpulan bahwa punishment penting dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Karena, punishment merupakan salah satu metode pembelajaran
yangmelibatkan pemberian sanksi dari guru kepada peserta didik yang melanggar
peraturan sekolah dan membuat keributan selama proses pembelajaran
berlangsung.

Dalam wawancara bersama ibu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd. selaku guru
Pendidikan Agama Islam mengenai alasan utama pemberian punishment dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam,

“Menurut ibu, pemberian phunishment itu penting, tapi harus diberikan
dengan bijak. Hukuman bukan tujuan utama dalam mendidik peserta didik,
melainkan sebagai alat untuk membuat peserta didik memahami kesalahan
dari tindakannya. Ketika peserta didik melakukan kesalahan, mereka perlu
tahu bahwa ada akibat yang harus ditanggung.”®’

Dalam wawancara tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa pemberian
punishmentdalamprosespembelajaranPendidikanAgamalslammemilikiperanan
yang penting. Namun, hukuman bukan tujuan utama dalam mendidik. Hukuman
mestinya diberikan dengan bijak dan sebagai alat bantu peserta didik memahami

konsekuensi dari tindakan yang mereka lakukan.

DalamwawancarabersamaibusSittiDarmiaS.Pd.,M.Pd.mengatakan

8FirmanSuaib,S.Pd.SD,KepalaSekolahUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancaioleh
peneliti di Parepare, 31 Januari 2025.

87SittiDarmia,PendidikPendidikanAgamalslamUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai
oleh peneliti di Parepare, 13 Januari 2025.
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bahwapemberian punishmentmemiliki beberapatahapan,

“Sebelummemberikan punishment, saya akanmelakukanbeberapa tahapan.
Pertama, saya akan melakukan pendekatan individu dengan siswa yang
bersangkutan. Saya akan mencoba memahami alasan dibalik kesalahan atau
pelanggaran yang dilakukan dan mendengar penjelasannya. Tahap kedua,
saya akan memberikan nasihat dan peringatan kepada peserta didik. Jika
masih melakukan kesalahan yang sama, barulah saya akan memberikan
punishment. %

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa, pemberian
punishment yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam memiliki
pendekatan yang cukup hati-hati. Guru tidak langsung memberikan punishment
kepadapesertadidiksebaliknya,guruterlebihdahulumelakukanbeberapatahapan
sebelum memutuskan untuk memberikan hukuman.

Dalam wawancara lebih lanjut, ibu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd. selaku guru
Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa kriteria pemberian punishment,

“Dalam menentukan jenis punishment, saya mempertimbangkan beberapa
faktor, seperti usia peserta didik, tingkat kesalahan peserta didik dan juga
efektivitas punishment tersebut. Misalnya, menghafal surat pendek ketika
lupa mengerjakan tugas sekolah. Sedangkan untuk siswa yang lebih besar
sayamemberikan punishment berupahafalansuratpendekdanayatkursi.”

Dapat disimpulkan bahwa, guru Pendidikan Agama Islam memiliki
pendekatan yang sistematis dalam memberikan hukuman kepada peserta didik.
Guru tidak hanya memberikan hukuman sembarangan, tetapi mempertimbangkan

beberapa faktor sebelum memutuskan jenis hukuman yang tepat.

Berdasarkanhasilpengamatanlangsungyangdilakukanolehpenelitidi

8gittiDarmia,PendidikPendidikanAgamalslamUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai
oleh peneliti di Parepare, 13 Januari 2025.

89SittiDarmia,PendidikPendidikanAgamalslamUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai
oleh peneliti di Parepare, 13 Januari 2025.
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lokasi, memang benar bahwa pemberian reward di UPTD SD Negeri 20 Parepare
dilaksanakandenganpertimbangandanperencanaanyangmatang.Adapunbentuk
reward yang diberikan oleh ibu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd. selaku guru Pendidikan
Agama Islam pemberian berupa pujian, acungan jempol, aplous dan senyuman
diberikan setiap proses pembelajaran. Namun, pemberian reward berupa hadiah
hanyasesekalidiberikankepadapesertadidik.KriteriapemberianrewarddiUPTD SD
Negeri 20 Parepare yaitu reward tidak hanya melihat sisi akademik, karena setiap
peserta didik memiliki pontensi yang berbeda, dengan menghargai potensi peserta
didik sehingga rasa cemburu, sombong dapat diminimalisir.

Pemberian punishment berupa hafalan surat pendek, ayat kursi, pemberian
pertanyaan dan bacaan sholat, serta membaca buku keagamaan merupakan
hukuman postif yang diberikan kepada peserta didik. Pemberian punishment di
UPTDSDNegeri20Pareparememilikikriteriabahwapunishmentdiberikansesuai
dengan tingkat kesalahan peserta didik, usia peserta didik dan juga efektivitasdari
punishmenttersebut.PunishmentyangdiberikanolehibuSittiDarmiaS.Pd.,M.Pd.  di
UPTD SD Negeri 20 Parepare melalui beberapa tahapan, pertama pendekatan
dengan cara memahami alasan dibalik pelanggaran yang dilakukan, dan
memberikan nasihat serta peringatan, kedua memberikan punishment ketika
melakukan kesalahan untuk kedua kalinya.

. Dampak pemberian reward dan punishment terhadap kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam
Dalam wawancara bersama ibu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd. selaku guru

Pendidikan Agama Islam menngatakan bahwa,
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“Secara umum, peserta didik sangat antusias dengan pemberian reward.
Mereka terlihat lebih semangat, peserta didik semakin aktif dan termotivasi
untuk berprestasi setelah mendapatkan reward. "%

Hal ini sejalan dengan wawancara bersama peserta didik yang belajar di
UPTD SD Negeri 20 Parepare,

Annisa fitri uswatun hasanah, “Saya merasa lebih semangat dalam belajar,
dan saya sangat bahagia mendapatkan hadiah dari ibu.”®Aira rizqgia,
“Tentunya saya sangat senang,terlebihmendapatkan pujianatauaplous dari
ibu ketika mengerjakan soal dengan benar.”%?Alif Khairil, “Saya merasa
sangat senang mendapatkan pujian dari ibu ketika berperilaku baik selama

pembelajaran  berlangsung.”%Zahra talita, “Saya merasa bahagia
mendapatkan hadiah makanan dari ibu, ketika berhasil menghafal surat
pendek.”%*

Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd. dan
peserta didik di UPTD SD Negeri 20 Parepare, peneliti menyimpulkan pemberian
reward berdampak positif terhadap motivasi dan semangat belajar peserta didik.
Pujian dan hadiah yang diberikan oleh guru, baik dalam bentuk materi maupun
verbal,dapatmenjadidoronganyangkuatbagipesertadidikuntukterusbelajardan
berperilaku baik. Hal ini menunjukkan bahwa reward tidak hanya meningkatkan
prestasi akademik, akan tetapi reward berdampak pada pembentukan karakter
peserta didik.

DalamwawancarabersamaibusSittiDarmiaS.Pd.,M.Pd.selakuguru

gittiDarmia,PendidikPendidikanAgamalslamUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai
oleh peneliti di Parepare, 13 Januari 2025.

%1 Annisafitriuswatunhasanah,PesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai oleh
peneliti di Parepare, 22 April 2025.

92Aira rizqgia, Peserta Didik UPTD SD Negeri 20 Parepare, diwawancarai oleh peneliti di
Parepare, 13 Januari 2025.

SAlifkhairil, PesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare, diwawancaraiolehpenelitidi
Parepare, 07 Februari 2025.

%ZahraTalita, PesertaDidikUPTD SDNegeri20Parepare, diwawancaraiolehpenelitidi
Parepare, 07 Februari 2025.
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PendidikanAgamalslam mengatakanbahwa,
“Dampak pemberian reward terhadap kualitas pembelajaran, saya merasa
bahwa pemberian reward sangat efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Ketika peserta didik mendapatkan
reward dari saya, mereka terlihat semangat untuk belajar agama lebih giat
lagi. Mereka lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran dan aktif
bertanya.”%
HalinisejalandenganwawancarabersamapesertadidikkelasVAdiUPTD SD
Negeri 20 Parepare menyatakan,
Airarizqia,“lya,pemberianrewardmembuatsaya semakinsemangatdalam
belajar.”*®Annisafitriuswatunhasanah, “Iya,sayasemakinsemangatbelajar
setelah mendapatkan reward dari ibu guru.”®’Alif Khairil, “Senang, saya
lebih semangat lagi.”%Zahra Talita, “Seru, seperti mendapatkan kejutan
dalam pembelajaran.”®
Dari hasil wawancara bersama ibu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd. dan peserta
didik,pemberianrewardataupenghargaanmemilikipengaruhyangsignifikasikan
terhadap motivasi belajar peserta didik dan peserta didik menjadi lebih semangat
sertaaktifdalampembelajaranPendidikanAgama Islam.Pemberianreward dapat
menjadisalahsatustrategi yangefektifuntukmeningkatkankualitaspembelajaran dan
semangat peserta didik agar lebih giat dalam belajar.
Hal ini sejalan dengan wawancara peserta didik di UPTD SD Negeri 20

Parepare mengatakan bahwa,

Airarizqia,“lya,sayaawalnyakurangaktifuntukmenjawab,tetapisetelah

9SittiDarmia,PendidikPendidikanAgamalslamUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai
oleh peneliti di Parepare, 13 Januari 2025.

%Aira rizgia, Peserta Didik UPTD SD Negeri 20 Parepare, diwawancarai oleh peneliti di
Parepare, 13 Januari 2025.

9 Annisafitriuswatunhasanah,PesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai oleh
peneliti di Parepare, 22 April 2025.

BAlif Khairil, Peserta Didik UPTDSD Negeri20 Parepare, diwawancaraiolehpenelitidi
Parepare, 07 Februari 2025.

99ZahraTalita, PesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare, diwawancaraiolehpenelitidi Parepare,
07 Februari 2025.
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diberikan reward saya aktif menjawab.”*®®Annisa fitri uswatun hasanah,
“Iya,sayamerasasemangatbelajarsayasemakinbertambahsetelahdiberikan
reward.”'%?Alif Khairil, “Saya merasa lebih giat dalam belajar.”%?Zahra
Talita, “Saya merasa bahagia dan lebih termotivasi untuk belajar.”1%

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan pemberian
reward dapat mengubah peserta didik menjadi lebih baik lagi. Peserta didik yang
awalnya kurangaktifmenjadiaktif, dan pemberian reward membuat peserta didik
merasa bahagia serta reward berdampak pada peningkatan motivasi peserta didik
untuk menjadi lebih baik lagi kedepannya.

Berdasarkan dampak pemberian reward dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, punishment memiliki dampak terhadap kualitas pembelajaran
PendidikanAgamalslam.Halinisejalandenganwawancarabersamapesertadidik
mengatakan,

Muhammad Afdal, ”Setelah saya diberikan nasihat dan hukuman, saya
menjadi lebih disiplin dan tidak mengulagi kesalahan yang sama
lagi.”*®Muh alif dzakir rauf, “Awalnya saya kesal, tetapi ibu meminta saya
menjelaskanalasansayamelakukankesalahan,ibumemberikannasihatagar saya
tidak melakukan kesalahan yang sama lagi, dari situ saya sadar akan
kesalahan saya.”'®Akbar maulana, “Setelah diberikan hukuman saya sadar
akan kesalahan saya dan tidak mengulanginya lagi.”'®Nur faadiyah,

“Awalnyasayamerasasedihdiberikanhukuman,tetapiitukarenasayatidak
mengerjakan tugas sekolah.”%’

100Ajra rizqia, Peserta Didik UPTD SD Negeri20 Parepare, diwawancaraiolehpeneliti di
Parepare, 13 Januari 2025.

0 Annisafitriuswatunhasanah,PesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare, diwawancarai
oleh peneliti di Parepare, 22 April 2025.

02 AlifK hairil,PesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancaraiolehpenelitidi Parepare,
07 Februari 2025.

1037Zahra Talita, Peserta Didik UPTD SD Negeri 20 Parepare, diwawancarai oleh peneliti
di Parepare, 07 Februari 2025.

1%4Muhammadafdal,PesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancaraioleh peneliti di
Parepare, 22 April 2025.

195Muh alif dzakir rauf, Peserta Didik UPTD SD Negeri 20 Parepare, diwawancarai oleh
peneliti di Parepare, 22 April 2025.

106 Akbarmaulana,PesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancaraiolehpeneliti di
Parepare, 13 Januari 2025.

197Nur faadiyah, Peserta Didik UPTD SD Negeri20 Parepare, diwawancarai olehpeneliti
di Parepare, 22 April 2025.
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Hal ini sejalan dalam wawancara bersama Ibu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd.
mengatakan bahwa,

“Pemberian punishment memerlukan pertimbangan yang matang. Biasanya,
peserta didik akan merasa kecawa dan tidak terima pada awalnya. Namun,
setelah beberapa saat, sebagian besar dari mereka akan memahami alasan di
balik punishment yang saya berikan. Ada juga beberapa peserta didik yang
termotivasi untuk lebih baik lagi ke depannya.”%

Dari hasil wawancara bersama ibu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd. dan peserta
didik, peneliti menyimpulkan bahwa pemberian punishment pada peserta didik
memunculkan respon yang beragam. Pada awalnya, peserta didik merasa kecewa,
sedih, kesal. Namun, seiring waktu, peserta didik mulai memahami alasan dibalik
pemberian hukuman tersebut. Pemberian punishment dapat mendisiplikan peserta
didik. Selain itu, punishment dapat menjadi motivasi bagi peserta didik untuk
memperbaiki diri.

Dalam wawancara lebih lanjut, ibu Sitti Darmia S.Pd., M.Pd. selaku guru
Pendidikan Agama Islam menjelaskan bahwa,

“Pemberian punishment berdampak positif pada peserta didik karena dapat
mingkatkan motivasi, kesadaran, dan tanggung jawab peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung.”1%®

Lebih lanjut, peneliti mewawancarai peserta didik di UPTD SD Negeri 20
Parepare, mereka mengatakan,

Nur faadiyah, “Setelah saya diberikan hukuman, saya menyadari kesalahan

saya,danmenjadilebihbertanggungjawabdengantidaklupamembawabuku
pelajaranPendidikanAgamalslamsaya.”*'°Akbarmaulana,“Meskipun

1085ittiDarmia,PendidikPendidikanAgamalslamUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai oleh
peneliti di Parepare, 13 Januari 2025.

109GittiDarmia,PendidikPendidikanAgamalslamUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancarai oleh
peneliti di Parepare, 13 Januari 2025.

H1O0Nur faadiyah, Peserta Didik UPTD SD Negeri20 Parepare, diwawancarai olehpeneliti
di Parepare, 22 April 2025.
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pada awalnya saya merasa kesal, tetapi saya menyadari kesalahan saya. 1bu
guru juga memberikan nasihat kepada saya.”''!Muhammad afdal, “Nasihat
yang diberikan ibu guru membuat saya sadar dan tidak malas untuk
mengerjakan tugas.”*?Muh alif dzakir rauf, “Saya menyesal. Maka dari itu
saya lebih rajin lagi untuk mengerjakan PR kedepannya.”!t
Dari hasil wawancara bersama wawancara bersama ibu Sitti Darmia S.Pd.,
M.Pd.danpesertadidik,penelitimenyimpulkanpemberianhukumanmenjadisalah
satucaradalammeningkatkankualitaspembelajaranPendidikanAgamalslam.
Namun,perludilakukandenganhati-hatidandisertaidenganpendekatanyang tepat.
Oleh karena itu, penting bagi seorang guru untuk memberikan
penjelasanyangjelaskepadapesertadidikalasandibalikpemberianhukuman,serta
memberikandukungandanbimbinganagarpesertadidikmenyadarikesalahannya.
Dalamwawancarabersamapesertadidikmengenaipemberianpunishment
apakahdapatmembuatmerekamejadipribadi yanglebih baik lagi,
Akbar Maulana, “Setelah saya diberikan hukuman berupa membaca buku
keagamaan, saya yang awalnya malas mengerjakan tugas sekolah menjadi
lebihgiat.”***Nurfaadiyah,“Setelahsaya  diberikanhukuman,saya menjadi
lebih bertanggungjawab karena saya tidak hanya diberikan hukuman, tetapi
juga nasihat dari ibu guru”*®Muh alif dzakir rauf, “Saya menyesal. Maka

dariitusayatidakakansengajaterlambatmasukkelas.”**Muhammadafdal,
“Sayabelajardarikesalahansayadanakanlebihdisiplinlagikedepannya.”!’

1 AkbarMaulana,PesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare, diwawancaraiolehpeneliti di
Parepare, 13 Januari 2025.

12Muhammadafdal,PesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancaraioleh peneliti di
Parepare, 22 April 2025.

13Muh alif dzakir rauf, Peserta Didik UPTD SD Negeri 20 Parepare, diwawancarai oleh
peneliti di Parepare, 22 April 2025.

114 AkbarMaulana,PesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancaraiolehpeneliti di
Parepare, 13 Januari 2025.

15Nur faadiyah, Peserta Didik UPTD SD Negeri20 Parepare, diwawancarai olehpeneliti
di Parepare, 22 April 2025.

118Muh alif dzakir rauf, Peserta Didik UPTD SD Negeri 20 Parepare, diwawancarai oleh
peneliti di Parepare, 22 April 2025.

17Muhammadafdal,PesertaDidikUPTDSDNegeri20Parepare,diwawancaraioleh peneliti
di Parepare, 22 April 2025.
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Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian
punishmentberdampaksebagaimotivatordansebagaisaranadalampembelajaran.
Karena,pemberianpunishmentdapatmengubahpesertadidikyangawalnyamalas
mengerjakan PR menjadi lebih rajin dengan memberikan hukuman yang tepat
berupa membaca buku keagamaan dan peserta didik yang awalnya sengaja
terlambat masuk dalam kelas menjadi sadar akan kesalahan yang diperbuatnya.

Pemberian punishment merupakan sarana pembelajaran peserta didik,
karena hukuman tidak hanya memberikan konsekuensi, tetapi juga menjadi
kesempatan untuk peserta didik belajar dari kesalahan yang telah diperbuat.

Berdarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di lokasi, bahwa
pemberian reward memiliki dampak yang positif terhadap kualitas pembelajaran
PendidikanAgamalslam.Terbuktidenganadanyapemberianrewardpesertadidik  di
UPTD SD Negeri 20 Parepare termotivasi dan semangat untuk belajar.
Pemberianrewardberupapujianatauhadiahdapatmendorongpesertadidikuntuk
terusbelajardanberperilakubaik,sertamenjadikanpesertadidiklebihaktifselama
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan kata lain, peserta didik
semakin terdorong untuk berubah menjadi lebih baik lagi kedepannya.

Pemberian punishment berdampak positf pada kualitas pembelajaran
PendidikanAgama Islam.Terbuktidenganadanya pemberian punishment,peserta
didik di UPTD SD Negeri 20 Parepare semakin disiplin dan bertanggung jawab,
serta mematuhi aturan sekoalah. Pemberian punishment dilakukan dengan
perencaan dan pertimbangan yang matang sehingga punishment tidak hanya

sekedar konsekuensi bagi peserta didik tetapi sebagai motivator dan pembelajaran
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karenadiberikandenganmenyelipkanpenguatanpositifbagipesertadidik.
C.Pembahasandanhasilpenelitian

Berdasrkan hasil data yang diperoleh, peneliti akan membahas temuan
penelitian. Guna pembahasan temuan penelitian ini untuk menafsirkan data ke
dalam bentuk yang mudah dipahami. Pembahasan ini tentang Analisis Dampak
Pemberian Reward dan Punishment Terhadap Kualitas Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di UPTD SD Negeri 20 Parepare.

1. Gambaranpemberian reward dan punishment dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

Rewardmerupakanhadiahyangdiberikanolehseoranggurukepadapeserta
didik yang berperilaku baik, berprestasi sehingga menjadi pendorong, motivasi
bagi peserta didik untuk menjadi lebih baik lagi kedepannya. Reward merupakan
sarana mendidik peserta didik agar mereka merasa senang ketika perbuatan dan
pekerjaannya mendapat imbalan atau reward. Pemberian reward yang dilakukan
denganbijakagartidakberdampaknegatif,sepertimembuatpesertadidikmenjadi
sombong.

Pemberianrewardataupenghargaankepadapesertadidikmerupakansuatu
tindakanyangsangatpentingdanperludilakukanolehseorangguru.Halinibukan hanya
sekedar bentuk apresiasi atas prestasi yang telah diraih, baik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, tetapi juga memiliki peranan yang lebih dalam
membentuk karakter dan motivasi peserta didik.

Pemberian reward kepada peserta didik tidak semudah membalikkan

telapaktangan,akantetapiadabeberapaproseduryangharusgurupahami,
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diketahui dan di aplikasikan oleh guru Pendidikan Agama Islam di UPTD SD
Negeri 20 Parepare memiliki beberapa tahapan di antarnnya: mulai dari
perencanaan pembelajaran, penyampaian materi, evaluasi, dan pemberian reward.
Pemberian reward dalam hal ini bukanlah suatu tahapan yang berdiri sendiri,
melainkan bagian dari proses pembelajaran yang dipadukan dengan strategi guru
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Pemberian reward atau penghargaan di UPTD SD Negeri 20 Parepare
kepadapesertadidikdapatdikelompokkanmenjadiduabentukutama, yaitumateri dan
non-materi. Reward materi merujuk pada hadiah fisik yang diberikan kepada
peserta didik sebagai bentuk aparesiasi atas pencapaian mereka seperti makan
ringan, pulpen. Sedangkan pemberian reward berbentuk non-materi dapat berupa
pujian, senyuman, atau acungan jempol yang diberikan oleh guru sebagai bentuk
pengakuan atas keberhasilan peserta didik dalam menjawab pertanyaan atau
berperilaku baik selama pembelajaran.

Memberikan reward yang beragam kepada peserta didik adalah investasi
jangkapanjanguntukmasadepanmereka.Halinidikarenakanrewardtidakhanya
berfungsisebagaipenghargaanataspencapaianselamapembelajaranberlangsung,
tetapijugasebagaibentukpengakuandanapresiasiternadappotensi yangdimiliki oleh
setiap peserta didik.

Sejalan dengan hal tersebut, Punishment merupakan hukuman yang
diberikan kepada peserta didik yang melanggar aturan sekolah atau melakukan
perilakumenyimpang.Pemberianhukumanharusdisertaidenganpendekatanyang

tepatdiperlukanuntukmenghindaritindakanyangmempermalukanpesertadidik
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danmenjaga kepantasansertamartabat seorangguru.

Punishment diberikankepada peserta didiksejatinya untukmembuatpeserta
didik jera tehadap perbuatannya, punishment merupakan bentuk stimulus negatif
untuk membuat peserta didik paham bahwa apa yang dilakukan itu keliru.

Punishment yang diberikan di UPTD SD Negiri 20 Parepare memiliki
tahapan yang harus dilalui, di antaranya: melakukan pendekatan individu dengan
peserta didik yang bersangkutan, memahami alasan dibalik kesalahan yang
dilakukan dan mendengar penjelasannya. Memberikan nasihat dan peringatan
kepada peserta didik, jika masih melakukan kesalahan yang sama, barulah
diberikan punishment.

Bentuk Punishment yang diberikan berupa hafalan surat pendek, hafalan
bacaan sholat, pemberian pertanyaan, membaca buku-buku tentang keagamaan,
serta permintaan maaf atas kesalahan yang dilakukan dan reinforcomet positif.
Pemberian punishment harus dibarengi dengan nasihat untuk memperkuat
hubungangurudenganpesertadidikdanmembantupesertadidikuntukbelajardan
menyadari dimana letak kesalahannya.

Punishmentdiberikandenganpendekatanyangsistematis.GuruPendidikan
Agama Islam tidak serta merta memberikan hukuman tanpa pertimbangan yang
matang, melaikan melalui evaluasi yang cermat terhadap pelanggaran yang
dilakukan oleh peserta didik.Selain itu, punishment bukan hanya sekedar bentuk
pembalasan atas kesalahan yang dilakukan peserta didik, tetapi sebagai sarana

untuk mendidik dan memperbaiki tingkah laku peserta didik.
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Pemberian reward dan punishment kepada peserta didik haruslah sesuai
dengan porsinya. Pemberian reward yang berlebihan atau pemberian punishment
yang berlebihan tidaklah baik karena dapat menganggu keseimbangan belajar
peserta didik. Tujuan pemberian reward adalah untuk meningkatkan motivasi,
semangat, dan keaktifan belajar peserta didik, adapun tujuanpunishment adalah
agar peserta didik yang melakukan kesalahan tidak mengulangi kesalahannya.

Punishment harusdiberikankepadapesertadidikatauwajibdiberikan,tapi
punishment bukanlah tujuan utama dalam mendidik, melainkan salah satu cara
untukmembentukkarakterjikapendekatanlaintidakberhasil.Pemberianhukuman
harus dilakukan secara bijaksana, melalui proses yang terencana dan bertahap.
Seperti,melakukanpendekatan, memahamialasandibalikkesalahan,memberikan
nasehatdanmemberikanpunishmentjikapesertadidikmelakukankesalahanyang
samauntukkeduakalinya,namunpunishmentyangdiberikanbukandalambentuk fisik
karena dapat berdapampak pada rasa takut peserta didik kepada gurunya, tahapan
terkakhir pemberian nasehat kepada peserta didik. Jika tahapan tersebut tidak
tercapai guru Pendidikan Agama Islam akan menyerahkan kepada wali kelasnya,
dan ketika wali kelas tidak mampu menangani peserta didik tersebut, maka wali
kelas akan menyerahkan kepada keluarganya.

Adanya pendapat yang pro dan kontra dalam memahami pemberian
hukuman di lembaga pendidikan disebabkan oleh perbedaan pandangan atau pola
pikir masing-masing pihak. Dalam konteks pendidikan, tugas utama guru atau
pendidik adalah mencegah terjadinya perilaku negatif serta berupaya

menumbuhkanmotivasibelajarpesertadidikagarmemilikidisiplinyangtinggidi
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sekolah. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui penerapan tata tertib dan
kewajiban-kewajiban lain yang mendukung terciptanya suasana belajar yang
kondusif.

Sebagai bentuk penegakan tata tertib, pihak sekolah biasanya menerapkan
sistem pembinaan bertahap bagi peserta didik yang melakukan pelanggaran.
Langkah awal yang dilakukan adalah pemberian nasihat dan teguran secara lisan
sebanyak tiga kali. Jika pelanggaran tetap berlanjut, peserta didik diwajibkan
membuat surat pernyataan untuk tidak mengulangi perbuatan tersebut, yang
ditandatangani oleh orang tua atau wali. Apabila pelanggaran masih terus terjadi,
pihak sekolah akan memanggil orang tua atau wali peserta didik hingga tiga kali.
Hukuman paling berat yang dapat diberikan adalah mengembalikan peserta didik
kepada orang tua atau wali untuk dipertimbangkan kelanjutan pendidikannya di
sekolah tersebut.!8
2. Dampak pemberian reward dan punishment terhadap kualitas

pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pemberian rewarddi UPTD SD
Negeri 20 Parepare dapat menjadi salah satu startegi yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran
PendidikanAgamalslam.Namun,pentinguntukdiingatbahwapemberian reward
harus dilakukan secara bijaksana dan disesuaikan dengan karakteristik masing-

masing peserta didik.

H83almiatidanTaswiyah. “StrategiGuruMneghadapiPerilakuNegatif PesertaDiidik
Dalam Proses Pembelajaran” Jurnal Al-lbrah, 01 Maret 2017, h. 34.
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Pemberian reward, baik berupa pujian maupun hadiah materi, memiliki
pengaruh yang signifikasikan terhadap motivasi belajar peserta didik. Pemberian
reward membuat peserta didik merasa dihargai dan diakui atas usaha mereka, dan
pesertadidikmerasalebihsemangatuntukterusbelajardanmencapaiprestasiyang lebih
baik. Pemberian reward tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, akan
tetapipemberianrewardjugadapatberdampakpadapembentukankarakterpeserta
didik.

Peningkatan motivasi merupakan dampak dari pemberian reward. Peserta
didik yang awalnya kurang aktif dalam pembelajaran menjadi antusias selama
prosespembelajaranberlangsung.Halinimenunjukkanbahwa, rewardtidakhanya
sekedar memberi kepuasan sesaat, akan tetapi juga dapat memicu perubahan
perilaku jangka panjang.

HalinisejalandengandampakpemberianpunishmentdiUPTDSDNegeri 20
Parepare. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, hukuman dapat menjadi salah
satu cara untuk menigkatkan kualitas pembelajaran. Namun, keberhasilan
punishment sangat bergantung pada bagaimana hukuman tersebut diberikan.
Hukumantanpapendekatanyangbenarakanberdampaknegatifpadapesertadidik,
seperti menimbulkan rasa benci danketakutan.

Pemberian punishment yang tepat dapat menjadi alat yang efektif untuk
mendisiplinkan peserta didik. Punishment berdampak pada motivasi peserta didik
untuk menjadi lebih baik lagi. Dengan kata lain, punishment dapat menjadi
pembelajaran yang berharga bagi peserta didik untuk tumbuh menjadi individu

yang lebih bertangggung jawab.
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Punishment dapat menjadi salah satu strategi dalam memperbaiki perilaku
pesertadidik,menjadilebihdisiplindanbertanggungjawab.Pemberianpunishment
dengan reinforcomet positif dapat berdampak pada kesadaran peserta didik
terhadap kesalahannya.

Pemberianpunishment di UPTD SD Negeri 20 Parepare berdampak pada
kedisiplinan peserta didik. Contohnya, peserta didik lupa membawa buku
Pendidikan Agama Islam, tapi setelah diberikan hukuman peserta didik tersebut

tidak mengulangi kesalahannya lagi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mendeskripsikan Analisis Data secara menyeluruh

sebagaimana terlihat di tab-tab sebelumnya, dari Analisis Data “Analisis

DampakPemberianRewarddanPunishmentTerhadapKualitasPembelajaran

Pendidikan Agama Islam di UPTD SD Negeri 20 Parepare, maka peneteliti

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pemberian reward kepada peserta didik berupa makanan ringan, acungan
jempol, pujian, alat tulis, dan aplous. pemberian reward di UPTD SD
Negeri20Pareparemelaluibeberapatahpan, yaituperencanaan,pemberian
materi, proses tanya jawab, dan pemberian reward yang berhasil
menjawab.Sedangkanpemberianpunishmentberupahafalansuratpendek,
bacaan sholat, reinforcomet positif, membaca buku tentang keagamaan
serta permintaan maaf atas kesalahan yang dilakukannya. Pemberian
punishment harus dibarengi dengan nasihat untuk memperkuat hubungan
guru dengan peserta didik dan membantu peserta didik untuk belajar dan
menyadari dimana letak kesalahannya. Punishment diberikan melalui
pendekatan, pemahaman alasan kesalahan, nasihat, peringatan, dan
hukuman jika peserta didik melalukan kesalahan kesalahan yang sama.

2. Pemberianreward dan punishmentdapatmenjadi salahsatustartegi yang
efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencapai tujuan

pembelajaran PendidikanAgama Islam.Pemberian reward berupa pujian
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maupunhadiah,memilikipengaruhyangsignifikasikanterhadapmotivasi

belajar peserta didik. Pemberian reward membuat peserta didik merasa
dihargai dan diakui atas usaha mereka, dan peserta didik merasa lebih
semangat untuk terus belajar serta pemberian reward juga dapat
berdampak pada pembentukan karakter peserta didik. Sedangakan
punishment dapat memperbaiki perilaku peserta didik, menjadi lebih
disiplin dan bertanggung jawab. Pemberian punishment dengan
reinforcomet positif dapat berdampak pada kesadaran peserta didik

terhadap kesalahannya.

B. Saran

Setelah dilakukan penelitian yang akhirnya dipaparkan dalam bentuk skripsi,

makadiakhirpenelitianiniadabeberapasaran yangmungkindapatdijadikan

bahan pertimbangan agar lebih baik lagi kedepannya. Saran-saran ini

ditunjukkan kepada beberapa pihak sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kepada peneliti lain untuk bisa mengkaji dan meneliti ulang masalah ini,
sebab hasil penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Hal ini
dikarenakan semata-mata keterbatasan pengetahuan dan metodologi
penulis, namun semoga hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk
penelitian selanjutnya.

Bagi lembaga pendidikan, diharapkan dapat memberikan perhatian yang
khusus terhadap dampak pemberian reward dan punishment terhadap
kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Bagigurudiharapkanpemberianrewardberupastikerdanbintang,serta
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pemberianpunishmentpilihanyangbertanggungjawabdapatdiberikan untuk
kedepannya.
4) Bagipesertadidikdiharapkantetapdisiplin,giatbelajarbaikdengan adanya

reward and punishment maupun tidak.
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